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ABSTRAK

Kesetaraan gender adalah kondisi perempuan dan laki- laki menikmati status
yang setaraan dan memiliki kondisi yang sama untuk mewujudkan secara penuh
hak- hak asasi dan potensinya pembangunan di segala bidang kehidupan.
Terwujudnya kesetaraan dan keadilan gender ditandai dengan tidak adanya
diskriminasi antara perempuan dan laki- laki memiliki akses, kesempatan,
berpartisipasi dan control atas pembangunan serta memperoleh manfaat yang
setara dan adil dari pembangunan.

Untuk menjawab rumusan masalah pada penelitian ini, jenis penelitian yang
digumakan adalah penelitian lapangan. Penelitian ini menggunakan metode
penelitian kualitatif. Pendekatan dalam penelitian ini adalah pendekatan sosiologis.
Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori kesetaraan gender.

Hasil penelitian menunjukkan untuk mengetahui sebuah keluarga bisa
dikatagan setara gender yaitu dengan menganalisis dengan aspek-aspek kesetaraan
gender: a) Aspek Kontrol, b) Aspek Partisipasi, c) Aspek Kontrol, d) Aspek
Manfaat

Kata Kunci : Konsepsi, Kesetaraan Gender, Islam, Kristen
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ABSTRACT

Gender equality is the condition where women and men enjoy equal status
and have the same conditions to fully realize human rights and their potential for
development in all areas of life. The realization of gender equality and justice is
marked by the absence of discrimination between women and men having access,
opportunity, participation and control over development and obtaining equal and
fair benefits from development.

To answer the formulation of the problem in this study, the type of research
used is field research. This study used qualitative research methods. The approach
in this research is a sociological approach. The theory used in this study is the
theory of gender equality.

The results of the study show that to find out if a family can be said to be
gender equal, that is by analyzing the aspects of gender equality: a) Control
Aspects, b) Participation Aspects, c) Control Aspects, d) Benefit Aspects

Keywords: Conception, Gender Equality, Islam, Christianity
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MOTTO

“Feminisme bukan tentang membuat wanita lebih kuat. Wanita sudah kuat, ini

tentang mengubah cara dunia memandang kekuatan itu.”

-GD Anderson-
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Gender merupakan interpretasi kultural atas perbedaan jenis kelamin.

Bagaimanapun juga gender memang berkaitan dengan jenis kelamin, akan

tetapi tidak selalu berhubungan dengan perbedaan fisiologis seperti selama ini

banyak dijumpai dalam masyarakat. Gender merupakan interpretasi kultural

atas perbedaan jenis kelamin. Bagaimanapun gender memang berkaitan

dengan perbedaan jenis kelamin, akan tetapi tidak selalu berhubungan dengan

perbedaan fisiologis seperti selama ini banyak dijumpai dalam masyarakat.

Berbicara tentang gender, kita bicara tentang manusia yang terdiri dari

laki-laki dan perempuan, sementara dalam masyarakat dari dua jenis kelamin

ini ternyata perempuan ini banyak mengalami ketidakadilan, deskriminasidan

kekerasan karena faktor-faktor budaya, struktur dan interpretasi ajaran agama

(Ifa, 2016).

Keluarga merupakan sebuah institusi kecil dari masyarakat dan negara,

dimana setiap keluarga memiliki struktur sosial dan sistemnya sendiri.

Sebagai struktur terkecil dari masyarakat, keluarga mempunyai peran yang

signifikan dalam menanamkan nilai-nilai kesetaraan gender dalam setiap

aktivitas dan pola relasi antar anggota keluarga, karena di dalam keluargalah

semua struktur, fungsi dan peran sebuah sistem dapat diterapkan (Anita,

2015).

Keluarga merupakan institusi dimana seseorang memulai kehidupannya,

dimana seorang anak mendapatkan kenyamanan dan perlindungan dari kedua

orang tuanya, seorang ibu/istri melalukan tugas sebagaimana layaknya

seorang ibu, mendapatkan haknya dari suami dan menjalankan kewajibannya

sebagai seorang istri dan seorang ayah/suami memberikan kenyamanan,

ketentraman dan menjalankan tugasnya sebagai kepala rumah tangga. Banyak

hal dimulai dari keluarga, anak tumbuh dan berkembang, mengenal dirinya,

ibu dan ayahnya serta saudara-saudaranyadan juga memahami segala situasi

dan kondisi di sekitar lingkungannya termasuk belajar memahami perbedaan
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bahkan konflik yang terjadi (Lilis, 2007).

Keluarga, seharusnya menjadi tempat yang paling aman, nyaman,

damai dan tentram bagi setiap anggota yang ada di dalamnya. Namun

realitanya, masih banyak terjadi kekerasan dan ketidakadilan dalam

pembagian peran dan tanggungjawab dalam keluarga yang mengakibatkan

beban ganda (double burden) bagi istri (wanita), termarginalkan dalam

mengambil keputusan dalam urusan keluarga dan juga dianggap hany sebagai

pemuas bagi suami. Berbagai problem yang terjadi dalam keluarga

disebabkan oleh konstruksi sosial dan budaya yang dipahami dan dianut oleh

masyarakat yang tidak berlandaskan pada asas kesetaraan gender.

Pemahaman terkait subyek-subyek, dominan-tidak dominan, superior-

imperior serta pembagian peran-peran yang tidak setara antara anggota

keluarga laki-laki (ayah, anak laki-laki), dan perempuan (Ibu, anak

perempuan) masih melekat pada masyarakat yang tidak berlandaskan

kesetaraan gender. Selain itu, masyarakat juga seringkali memposisikan

bahwa laki-laki lebih istimewa, sedangkan perempuan sebagai kaum kelas

kedua (Lilis 2007).

Pembagian peran dan prinsip kemitraan gender dalam keluarga bisa

dikatakan belum ideal. Semakin banyak perempuan yang beraktifitas di sektor

publik tanpa pemahaman dan kerjasama yang baik dengan pasangan yang

berujung pada goyahnya struktur keluarga. Seperti kita ketahui bahwa istri

adalah ibu rumah tangga, hal ini jelas diatur dalam bunyi UndangUndang No

1 tahun 1974 tentang perkawinan di dalam bab VI terkait hak dan kewajiban

suami istri. Begitupun di dalam Kompilasi Hukum Islam juga disebutkan

dalam bab XII terkait hak dan kewajiban suami istri, khususnya dibagian

kedua tentang kedudukan suami istri. Sebagai seorang kepala keluarga

seorang suami wajib melindungi istrinya dan memberikan segala sesuatu

keperluan hidup berumah tangga sesuai dengan kemampuannya. Demikian

juga halnya istri wajib mengatur urusan rumah tangga sebaik-baiknya. Sesuai

dengan penghasilannya suami menanggung nafkah, kiswah/pakaian, dan

tempat kediaman bagi istri, biaya rumah tangga, biaya perawatan, dan biaya
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pengobatan bagi istri dan anak serta biaya pendidikan anaknya (Kementrian

Agama RI, 2014).

Merujuk pada bunyi Undang-Undang No.1 Tahun 1974 dan Kompilasi

Hukum Islam di atas, seharusnya laki-lakilah yang banyak mengambil peran

dengan pekerjaan di sektor publik, bukan perempuan/istri. Kalaupun istri

mengambil peran dalam urusan mencari nafkah, tidak selayaknya istri

menjalani peran ganda, dimana selain istri bekerja mencari nafkah di luar,

mereka masih juga dibebani dengan urusan rumah tangga seperti mencuci

baju, mengepel lantai, membersihkan rumah, bahkan mendampingi anak

belajar. Disinilah pentingnya pemahaman dari pasangan suami istri bahwa

harus ada pembagian peran dan kemitraan dalam keluarga yang berjalan

seimbang. Budaya patriarki menempatkan laki-laki sebagai pemegang

kekuasaan utama dan mendominasi dalam peran dimana seolah-olah laki-laki

memiliki hak istimewa terhadap perempuan (Henny, 2014). Di dalam budaya

patriarki sendiri juga terdapat pembagian peran antara laki-laki dan

perempuan dari yang sangat kaku sampai sangat fleksibel. Tujuan dari

pembagian peran ini adalah untuk membagi tugas dalam sebuah keluarga

supaya tercapai efisiensi dan keseimbangan sistem keluarga dan masyarakat

(Herien, 2014).

Secara lebih riil pola relasi keluarga yang berbasis pada kesetaraan dan

keadilan gender diilustrasikan oleh Herien Puspitawati dengan istilah

kemitraan gender dalam keluarga. Menurut Herien Kemitraan gender dalam

institusi keluarga terwujud dalam berbagai bentuk, antara lain: pertama,

kerjasama secara setara dan berkeadilan antara suami dan istri serta anak-anak

baik anak laki-laki maupun anak perempuan dalam melakukan semua fungsi

keluarga melalui pembagian pekerjaan dan peran baik peran publik, domestik,

maupun sosial kemasyarakatan; kedua, kemitraan dalam pembagian peran

suami dan istri untuk mengerjakan aktifitas kehidupan keluarga menunjukkan

adanya transparansi penggunaan sumber daya, terbentuknya rasa saling

ketergantungan berdasarkan kepercayaan dan saling menghormati,

akuntanbilitas (terukur dan jelas) dalam penggunaan sumber daya, dan
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terselenggaranya kehidupan keluarga yang stabil, harmonis, teratur, dan

menggambarkan adanya good governance di tingkat keluarga; ketiga,

kemitraan dalam pembagian peran suami istri berkaitan kerjasama dalam

menjalankan fungsi keluarga dengan komponen perilaku mulai dari kontribusi,

ide, perhatian, bantuan moril dan materiil, nasehat berdasarkan pengetahuan

yang didapat, sampai dengan bantuan tenaga dan waktu; keempat, kemitraan

gender disini merujuk pada konsep gender yaitu menyangkut perbedaan peran,

fungsi tanggung jawab, kebutuhan, dan status sosial antara laki-laki dan

perempuan berdasarkan bentukan/konstruksi dari budaya masyarakat;peran

sosial dari gender bukanlah kodrat, tetapi berdasarkan kesepakatan

masyarakat peran sosial dapat dipertukarkan dan dapat berubah tergantung

kondisi budaya setempat dan waktu/era (Endang, 2021).

Ketidakadilan dalam pembagian peran bisa berdampak kepada psikologis

suami, istri, maupun anak di dalam kehidupan berkeluarga. Harmonisasi

hubungan antara laki-laki dan perempuan dalam kondisi ketidakadilan

pembagian peran bisa saja dimanipulasi sedemikian rupa untuk tetap terlihat

baik, stabil, dan seakan-akan tanpa masalah, sehingga bisa saja kita temukan

keluarga yang tampak luar terlihat, rukun, harmonis, saling menyayangi,

saling mencintai, bahkan menjadi keluarga yang diidolakan dan dijadikan

panutan keluarga lain, tiba-tiba bercerai. Ini merupakan contoh bahwa

keharmonisan, kedamaian, dan ketenangan dapat dimanipulasi sedemikian

rupa sehingga tidak terlihat dari luar (Endang, 2021).

Desa Pajerukan, Kecamatan Kalibagor, Kabupaten Banyumas memiliki

masyarakat yang agamanya beragam, seperti Islam dan Kristen. Dalam

penelitian ini, penulis akan membehas bagaimana masyarakat Islam dan

Kristen mengimplementasikan mengenai kesetaraan gender menurut

perspektif dari agama masing-masing. Apakah masyarakat sudah menerapkan

kesetaraan gender dalam lingkungan keluarga, dan bagaimana masyarakat

membagi peran antara laki-laki dan perempuan khususnya suami istri dalam

menjalani rumah tangga. Masih adakah ketidaksetaraan yang terjadi di

lingkungan seperti perempuan yang memiliki peran ganda yang mengurus
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rumah dan membantu mencari nafkah sedangkan laki-laki hanya fokus pada

satu peran yaitu mencari nafkah saja, dan bagaimana masyarakat memandang

kesetaraan gender daalam hal pendidikan, karena masih banyak masyarakat

yang menganggap perempuan tidak perlu berpendidikan tinggi, karena

nantinya akan menikah dan ikut suaminya yang ujung-ujungnya mengurus

anak dan rumah saja.

B. Penegasan Istilah

Judul skripsi ini adalah “KESETARAAN GENDER DALAM

PERSPEKTIF MASYARAKAT ISLAM-KRISTEN DI DESA PAJERUKAN

KECAMATAN KALIBAGOR KABUPATEN BANYUMAS (Sebuah Studi

Analisis Deskriptif)”. Untuk menghindari terjadinya kesalahpahaman judul

diatas, maka penulis akan mendefinisikan kata yang terdapat dalam judul

tersebut.

1. Kesetaraan Gender

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia dikutip oleh Dina Anika

Marhayani dkk, menyatakan Kesetaraan itu turunan dari kata“tara” yang

berarti sama, baik itu tingkatan, kedudukan dan semacamanya,

menyamakan tara dengan imbangan. Kesetaraan mengakar pada setara

yang maksudnya adalah sejajar, sama tingginya, sama rendahnya, sama

tingkatannya, sama kedudukannya, sama kualitasnya, sebanding sepadan,

seimbang dan lain sebagainya. Kesetaraan atau kesederajatan

menunjukkan adanya tingkatan yang sama, kedudukan yang sama, tidak

lebih tinggi atau tidak lebih rendah antara satu sama lain. Kesetaraan

manusia bermakna bahwa manusia sebagai makhluk Tuhan memiliki

tingkat atau kedudukan yang sama. Semua manusia diciptakan dengan

kedudukan yang sama, yaitu sebagai makhluk mulia dan tinggi

derajatnya dibanding makhluk lain. Di hadapan Tuhan, semua manusia

sama derajatnya,kedudukan atau tingkatannya. Yang membedakan adalah

tingkat ketakwaan manusia tersebut terhadap Tuhan. Kesetaraan atau

kesederajatan tidak sekedar bermakna adanya persamaan kedudukan

manusia. Kesederajatan adalah suatu sikap mengakui adanya persamaan
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derajat, persamaan hak, dan persamaan kewajiban sebagai sesama

manusia (Dina, 2019).

Pengertian gender menurut Muhtar (2002), bahwa gender dapat

diartikan sebagai jenis kelamin sosial atau konotasi masyarakat untuk

menentukan peran sosial berdasarkan jenis kelamin. Sementara Fakih

(2008: 8) mendefinisikan gender sebagai suatu sifat yang melekat pada

kaum laki-laki maupun perempuan yang dikonstruksi secara sosial dan

kultural. Istilah gender dibedakan dari istilah seks. Oakley, ahli sosiologi

Inggris, merupakan orang yang mula-mula memberikan pembedaan dua

istilah itu (Saptari dan Halzner, 1997: 88).

Ann Oakley dalam bukunya “Sex, Gender and Society” menuturkan

bahwa gender berarti perbedaan yang bukan biologis dan bukan kodrat

Tuhan. Perbedaan biologis merupakan perbedaan jenis kelamin (Sex)

adalah Kodrat Tuhan maka secara permanen berbeda dengan pengertian

gender. Gender merupakan behavioral differences (perbedaan perilaku)

antara laki- laki dan perempuan yang dikonstruksi secara sosial, yakni

perbedaan yang bukan ketentuan Tuhan melainkan diciptakan oleh

manusia melalui proses sosial dan kultural yang panjang.

Bicara kesetaraan gender tentu berorientasi pada keseimbangan guna

memberi hak dan kesempatan yang sama, moralitas, keadilan dan

lain-lain, yang menempatkan kaum perempuan dalam posisi yang sama.

Ini berarti, kesetaraan gender adalah kesempatan yang sama bagi gender

laki-laki dan perempuan dalam berkontribusi dalam banyak hal (Sahdin,

2022).

2. Perspektif

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, perspektif merupakan cara

pandang, pandangan, atau cara menggambarkan suatu benda secara tiga

dimensi (panjang, lebar, dan tinggi) pada bidang datar Pengertian

perspektif adalah suatu sudut pandang kita atau cara pandang terhadap

sesuatu. Sudut pandang atau pendekatan yang kita gunakan dalam

megamati suatu fenomena, situasi, masalah tertentu yang terjadi.



7

Menurut Suhanadji, perspektif ialah cara pandang atau pengetahuan

seseorang dalam menyikapi suatu masalah yang terjadi disekitarnya.

Menurut Winardi, perspektif merupakan cara pandang seseorang atau

cara seseorang yang menyikapi suatu masalah atau kejadian Berdasarkan

keterangan diatas dapat disimpulkan bahwa perspektif merupakan

kumpulan suatu asumsi maupun keyakinan mengenai keadaan, situasi,

ataupun fenomena yang terjadi disekitar kita, dengan perspektif

seseorang akan melihat sesuatu hal dengan cara-cara tertentu dan

menciptakan suatu asumsi dasar dan ruang lingkup apa yang dilihat

(Nurhikma, 2021).

3. Masyarakat Islam dan Kristen

Masyarakat berasal dari kata syarikat yang tersimpul unsur-unsur

pengertian, berhubungan dan pembentukan suatu kelompok atau

golongan atau kumpulan yang kemudian identik dengan pergaulan hidup

maknanya menjadi sosial al Mujtam’u Al Mujtama’ mengandung arti

mempertahankan hubungan-hubungan teratur antara seseorang dengan

orang lain. Adapun Kuncaraningrat mendefinisikan masyarakat dengan

kelompok terbesar dari makhluk-makhluk manusia dimana hidup

terjaring suatu kebudayaan yang oleh manusia-manusia tadi dirasakan

sebagai satu kebudayaan. Dalam konteks ini, maka masyarakat tidak bisa

dipisahkan dengan kebudayaan mengingat kebudayaan adalah hasil, cipta,

karsa dan rasa manusia (Gazalba, 1976). Dari definisi di atas maka

dapatlah dikatakan bahwa masyarakat merupakan sekelompok orang

yang di dalamnya terdapat aturan-aturan pergaulan hidup dalam berbagai

bidang kebudayaan yang telah disepakati.

a. Masyarakat Islam

Agama Islam merupakan agama samawi yang terakhir

diturunkan kepada umat manusia. Agama ini dirisalahkan kepada

Nabi Muhammad SAW. Orang yang memeluk agama Islam disebut

umat Muslim, yang berarti orang yang patuh kepada Tuhan. Kitab

suci umat Muslim adalah Al-Qur’an yang mengandung hal-hal yang
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berhubungan dengan tauhi, yakni kepercayaan pada Allah SWT,

Malaikat-Nya, Kitab-Nya, para Rasul-Nya, hari kiamat serta Qodo

dan Qodar. Kemudian Al-Qur’an mengandung hal-hal yang

berkaitan dengan pekerjaan hati dan gerak-gerak yang mendorong

kesempurnaan budi pekerti luhur dan hal-hal yang berhubungan

dengan pengabdian anggota jasmani, yang berhubungan dengan

hukum-hukum segala perintah dan larangan Allah (Syarif, 2011).

b. Umat Kristen

Agama Kristen adalah sebuah kepercayaan yang berdasar pada

ajaran, hidup, sengsara, wafat dan kebangkitan Yesus Kristus atau

Isa Almasih. Agama ini meyakini Yesus Kristus adalah Tuhan dan

Mesias, juru selamat bagi seluruh umat manusia, yang menebus

manusia dari dosa. Mereka beribadah di gereja dan Kitab Suci

mereka adalah Alkitab (Imanuelo, 2010).

Pemeluk agama Kristen mengimani bahwa Yesus Kristus atau

Isa Almasih adalah Tuhan dan Juru Selamat, dan memegang ajaran

yang disampaikan Yesus Kristus. Dalam kepercayaan Kristen, Yesus

Kristus adalah pendiri jemaat (gereja) dan kepemimpinan gereja

yang abadi (Injil Matius 18: 18-19). Umat Kristen juga percaya

bahwa Yesus Kristus akan datang pada kedua kalinya sebagai Raja

dan Hakim akan dunia ini. Sebagaimana agama Yahudi, mereka

menjunjung ajaran moral yang tertulis dalam Sepuluh Perintah

Tuhan

Umat Kristen merupakan umat yang mempercayai konsep

ketuhanan Trinitas atau Tritunggal. Konsep ini dipahami bahwa

Bapa, Putra dan Roh Kudus adalah tiga pribadi yang sudah

mewahyukan diri ketika Yesus dipermandikan (Syarif, 2011).
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C. Rumusan Masalah

Dengan memperhatikan latar belakang yang akan diteliti maka masalah

yang akan dirumuskan adalah :

1. Bagaimana kesetaraan gender dalam perspektif masyarakat Islam-Kristen

di Desa Pajerukan?

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penelitian

Dari rumusan masalah tersebut, maka tujuan dari penelitian ini adalah

untuk mengetahui bagaimana kesetaraan gender dalam perspektif

masyarakat islam-kristen di Desa Pajerukan.

2. Manfaat Penelitian

Manfaat dari hasil penelitian ini diharapkan berguna bagi banyak

pihak terutama yang terkait dalam penelitian ini, diantaranya adalah :

a. Manfaat Teoritis

Untuk menambah referensi hasil penelitian yang juga dijadikan

sebagai rujukan untuk penelitian bagi mahasiswa selanjutnya, serta

diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran dan memperluas

cakrawala pengetahuan.

b. Manfaat Praktis

Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan sumbangsih

dalam wacana keilmuan tentang kesetaraan gender. Sebagai bahan dan

penelitian awal untuk dilakukan penelitian-penelitian selanjutnya.

E. Telaah Pustaka

Ada beberapa penelitian skripsi dan jurnal sebagai pembanding untuk

mengetahui hal mana yang belum diteliti pada penelitian terdahulu:

Pertama, jurnal yang ditulis oleh Dede Nurul Qomariah yang berjudul

“Persepsi Masyarakat Mengenai Kesetaraan Gender dalam Keluarga”.

Jurnal tersebut membahas tentang bagaimana persepsi masyarakat mengenai
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kesetaraan gender dan implikasi kasetaraan gender dalam keluarga meliputi

pemenuhan hak anak yang sama dalam bidang pendidikan, pembagian tugas

domestik dalam keluarga secara merata, kebebasan untuk menentukan pilihan

dan mengeluarkan pendapat dan kebebasan dalam pengambilan keputusan

(Dede, 2019).

Kedua, skripsi yang disusun oleh Ifa Chairunnisyah yang berjudul

“Persepsi Masyarakat terhadap Kesetaraan Gender di Desa Buku

Kecamatan Mapilli Kabupaten Polewali Mandar Provinsi Sulawesi Barat”.

Penelitian ini menjelaskan tentang bagaimana pandangan masyarakat Desa

Buku dari berbagai usia mengenai kesetaraan dan ketidaksetaraan gender (Ifa,

2016).

Ketiga, jurnal yang ditulis oleh Heru Syahputra yang berjudul “Posisi

Agama dalam Perbincangan Gender”. jurnal tersebut membahas bagaimana

konsep gender dari berbagai agama yang telah diakui oleh negara, juga

membahas tentang wacana gender dalam kajian filsafat dan tasawuf (Heru,

2020).

Keempat, buku yang ditulis oleh Dr. Dra. Alifiulahtin Utaminingsih, M.Si

yang berjudul “Gender dan Wanita Karir”. Buku tersebut membahas tentang

teori-teori yang berkaitan dengan gender, nilai dan norma masyarakat

patriarki, bagaimana kedudukan perempuan dan pandangan terhadap

perempuan yang bekerja,wanita karir dan peran ganda, serta relasi gender

(Alifiulahtin, 2017).

Berdasarkan kajian terdahulu diatas, maka dapat diambil kesimpulan

bahwa belum pernah dilakukan penelitian yang sama dengan penelitian yang

akan dilakukan oleh peneliti di Desa Pajerukan. Pada penelitian pertama dan

kedua membahas tentang persepsi masyarakat mengenai kesetaraan gender

antara laki-laki dan perempuan dalam keluarga dan masyarakat. Penelitian

ketiga membahas tentang bagaimana posisi agama dalam memperbincangkan

kesetaraan gender. Sedangkan penelitian yang akan diteliti oleh peneliti

adalah untuk mengetahui bagaimana masyarakat Desa Pajerukan dalam
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menerapkan kesetaraan gender dalam keluarga dari perspektif keluarga yang

beragama Islam dan Kristen.

F. Landasan Teori

Teori Kesetaraan Gender

1. Konsep Dasar Gender

Untuk menghindari kesalahpahaman tentang pengertian gender perlu

juga dipahami dua istilah yang berkaitan dengan konsep ini yakni seks

dan dan kodrat. Ketiga istilah ini merupakan hal yang saling berkaitan

satu sama lain, tetapi secara harfiah mempunyai pengertian sangat

berbeda. Seks, diartikan sebagai jenis kelamin yang bersifat biologis, dan

membedakan laki-laki dan perempuan. Sejak masih dalam kandungan

Tuhan sudah menganugrahkan kepada bayi sesuatu yang berbeda yakni

penis dan buah zakar, serta vagina. Yang dianugrahi penis dan buah

zakar disebut laki-laki, dan yang dianugrahi vagina adalah perempuan.

Selain itu kepada kedua jenis kelamin itu, Tuhan juga membekali

seperangkat alat reproduksi yang memiliki bentuk serta fungsi yang

berbeda. Kepada laki-laki Tuhan menganugerahkan alat reproduksi

berupa sperma, dan untuk perempuan dianugerahkan sel telur, rahim, alat

untuk memproduksi susu, serta organorgan lainnya. Dengan seperangkat

alatalat reproduksi tersebut, maka ketika saatnya tiba, laki-laki dan

perempuan akan menjalankan fungsi atau peran kodratinya. Dalam

menjalankan fungsi atau peran kodratinya, perempuan akan mengalami

menstruasi (haid), mengandung, melahirkan, menyusui dan menopause,

yang sering disingkat menjadi 5 M, dan laki-laki menjalankan peran

kodratinya dengan membuahi sel telur perempuan.

Alat reproduksi laki-laki dan perempuan hanya dapat berfungsi kalau

dipadukan. Artinya alat reproduksi perempuan tidak bisa bekerja sendiri.

Alat reproduksi laki-laki juga tidak bisa bekerja sendiri.
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a. Alat reproduksi perempuan, yaitu: vagina, kandung telur, rahim,

beserta fungsi hormon yang antara lain membantu mengeluarkan air susu

ibu (ASI)

b. Alat reproduksi laki-laki yaitu penis, zakar, sperma, dan fungsifungsi

hormon laki-laki yang melengkapi.

Semua yang dibicarakan di atas adalah hal-hal yang terkait dengan

pengertian seks dan kodrat. Jika diamati dalam realitasnya, sepanjang

sejarah kehidupan tidak pernah terjadi adanya pertukaran jenis kelamin

atau peran kodrati antara laki-laki dan perempuan. Artinya, tidak pernah

laki-laki yang mengalami peristiwa menstruasi (haid), mengandung,

melahirkan, menyusui dan menopause, yang sering disingkat menjadi 5

M. Walaupun ada pergantian jenis kelamin, tetapi hal tersebut bersifat

rekayasa yang dikonstruksi oleh manusia, dan tidak disertai kemampuan

untuk melaksanakan peran kodratinya. Untuk lebih jelas, seks dan kodrat

dapat ditunjukkan dengan karakterisiitk sebagai berikut.

a. Merupakan pemberian Tuhan dan telah dibawa sejak bayi masih

berada didalam kadungan (given);

b. Tidak dapat dipertukarkan antara laki-laki dan perempuan;

c. Tidak dapat digantikan fungsinya yang satu oleh yang lainnya;

d. Bersifat statis (tidak dapat berubah), dan;

e. Bersifat biologis.

Gender adalah “konstruksi sosial tentang peran lelaki dan perempuan

sebagaimana dituntut oleh masyarakat dan diperankan oleh

masing-masing mereka” (Hafidz, 1995: 5). Gender berkaitan dengan

pembagian peran, kedudukan dan tugas antara laki-laki dan perempuan

yang ditetapkan oleh masyarakat berdasarkan sifat yang dianggap pantas

bagi laki-laki dan perempuan menurut norma, adat, kepercayaan dan

kebiasaan masyarakat (Buddi, dkk, 2000). Seperti halnya kostum dan

topeng di teater, gender adalah seperangkat peran yang menyampaikan

pesan kepada orang lain bahwa kita adalah feminim atau maskulin

(Mosse, 1996). Ketika konstruksi sosial itu dihayati sebagai sesuatu yang
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tidak boleh diubah karena dianggap kodrati dan alamiah, menjadilah itu

ideologi gender.

Berdasakan ideologi gender yang dianut, masyarakat kemudian

menciptakan pembagian peran antara laki-laki dan perempuan yang

bersifat operasional (Ortner, dalam Saptari & Holzner, 1995). Dalam

pembagian peran gender ini, laki-laki diposisikan pada peran produktif,

publik, maskulin, dan pencari nafkah utama, sementara perempuan

diposisikan pada peran reproduktif, domestik, feminim, dan pencari

nafkah tambahan (Fakih, 1997). Menurut Slavian (1994), penelitian

penelitian kross-kultural mengindikasikan bahwa peran seks itu

merupakan salah satu hal yang dipelajari pertama kali oleh individu dan

bahwa seluruh kelompok masyarakat memperlakukan laki-laki dengan

cara yang berbeda dengan perempuan.

Dalam praktiknya, menurut Fakih (1996), dikotomi peran ini

kemudian ternyata memunculkan berbagai bentuk ketidakadilan gender,

seperti adanya marginalisasi, subordinasi atau anggapan tidak penting

dalam keputusan politik, pembentukan stereotipe atau melalui pelabelan

negatif, kekerasan (violence), beban kerja yang lebih panjang dan lebih

banyak (burden) dan sosialisasi ideologi nilai peran gender.

Cara pikir stereotipe tentang peran gender sangat mendalam

merasuki pikiran mayoritas orang. Sebagai contoh, perempuan dianggap

lemah, tidak kompeten, tergantung, irrasional, emosional, dan penakut,

sementara lakilaki dianggap kuat, mandiri, rasional, logis, dan berani

(Suleman, 2000) Selanjutnya ciri-ciri stereotipe ini dijadikan dasar untuk

mengalokasikan peran untuk lelaki dan perempuan (Wardah, 1995 : 20).

Suatu konstruksi sosial yang disebut dengan istilah gender. Jika

dicermati kondisi tersebut menunjukkan tanda-tanda seperti berikut.

a. Hal tersebut dapat berubah dari waktu ke waktu

b. Hal tersebut dapat dipertukarkan ataupun diganti dari yang satu oleh

yang lain
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c. Hal tersebut dapat berbeda di masyarakat yang satu dengan

masyarakat lainnya

d. Bersifat dinamis

e. Konstruksi sosial budaya

2. Bentuk Kesetaraan dan Ketidaksetaraan Gender

Gender tidak menjadi masalah apabila terjadi kesepakatan kedua

pihak (laki-laki perempuan) didalam pembagian tugas dan kedua belah

pihak memiliki kesempatan yang sama untuk melakukan kegiatan lain di

luar untuk memenuhi kebutuhan bemasyarakat dan mengembangkan diri.

Gender akan dipermasalahkan apabila adanya perbedaan (diskriminasi)

perlakuan dalam akses, partisipasi, kontrol dalam menikmati hasil

pembangunan antara laki-laki dan perempuan. Dan juga tidak adanya

kesetaraan dan keadilan antara laki-laki dan perempuan didalam

pembagian peran, tanggung jawab, hak, kewajiban serta fungsi sebagai

anggota keluarga maupun masyarakat yang akhirnya tidak

menguntungkan kedua belah pihak. Jadi dapat disimpulkan bahwa gender

menjadi masalah jika ada ketimpangan relasi atau ketidakadilan antara

laki-laki dan perempuan di mana satu pihak menjadi korban.

Ketidakadilan gender bisa dialami oleh laki-laki ataupun perempuan,

tetapi karena budaya kita yang patriarki atau mengutamakan lakilaki

sehingga peempuanlah yang paling terkena dampaknya.

Perbedaan-perbedaan antara lakilaki dan perempuan terutama

perbedaan gender (gender differences) ternyata menimbulkan

ketidakadilan gender yang umumnya lebih banyak menimpa kaum

perempaun. Bentuk-bentuk manifestasi ketidakadilan akibat diskriminasi

gender itu meliputi:

a. Marginalisasi (peminggiran/pemiskinan) yang mengakibatkan

kemiskinan perempuan tidak hanya terjadi di masyarakat di negara
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berkembang, bukan saja tempat kerja tetapi juga dalam rumah tangga,

masyarakat/kultur dan Negara.

b. Subordinasi pada dasarnya adalah keyakinan bahwa salah satu jenis

kelamin lebih penting atau lebih utama dibanding jenis kelamin lainnya.

c. Pandangan stereotype yang seringkali bersifat negatif secara umum

selalu melahirkan ketidakadilan. Misalnya label kaum perempuan sebagai

“ibu runah tangga” sangat merugikan mereka di dunia politik, bisnis

maupun birokrasi.

d. Berbagai kekerasan terhadap perempuan sebagai akibat perbedaan

peran muncul dalam berbagai bentuk. Kekerasan adalah serangan atau

invasi terhadap fisik maupun integritas mental sesorang, misalnya

pemerkosaan, pelecehan seksual, dan sebagainya.

e. Beban kerja sebagai suatu bentuk diskriminasi atau ketidak adilan

yang banyak dialami oleh kaum perempuan, misalnya dalam

mengerjakan pekerjaan rumah tangga.

Dengan adanya berbagai kesenjangan gender antara laki-laki dan

perempuan, maka dipandang perlu ditempuh suatu strategi untuk

mengurangi atau bahkan menghapus kesenjangan tersebut sehingga

tercapai kondisi yang adil dan setara gender.

3. Pengarusutamaan Gender

Intervensi pemerintah dalam mempercepat tercapainya kesetaraan

dan keadilan gender (KKG) adalah dengan membentuk suatu kebijakan

yang disebut Strategi ”Pengarusutamaan Gender” disingkat menjadi PUG

(Gender Mainstreaming). Istilah pengarusutamaan gender (PUG) berasal

dari bahasa Inggris ”Gender Mainstreaming”. Istilah ini digunakan pada

saat Konferensi Wanita Sedunia ke IV di Beijing dan dicantumkan

pada ”Beijing Platform of Action”. Semua negara peserta termasuk

Indonesia dan organisasi yang hadir pada konferensi tersebut secara

eksplisit menerima mandat untuk mengimplementasikan ”Gender

Mainstreaming” tersebut di negaranya masing-masing.
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Adapun yang dimaksud dengan Pengarusutamaan Gender (PUG)

adalah suatu strategi untuk mencapai keadilan dan kesetaraan gender

(KKG) melalui kebijakan dan program yang memperhatikan pengalaman,

aspirasi, kebutuhan dan permasalahan perempuan dan laki-laki ke dalam

perencanaan, pelaksanaan, pemantauan dan evaluasi dari seluruh

kebijakan dan program di berbagai bidang kehidupan dan pembangunan.

Pengarusutamaan gender atau disingkat PUG adalah strategi yang

dilakukan secara rasional dan sistimatis untuk mencapai dan mewujudkan

kesetaraan dan keadilan gender dalam sejumlah aspek kehidupan

manusia (rumah tangga, masyarakat dan negara), melalui kebijakan dan

program yang memperhatikan pengalaman, aspirasi, kebutuhan dan

permasalahan perempuan dan laki-laki ke dalam perencanaan,

pelaksanaan, pemantauan dan evaluasi dari seluruh kebijakan dan

program diberbagai bidang kehidupan dan pembangunan.

Pengarusutamaan gender (PUG), atau dalam istilah Inggeris: Gender

Mainstraiming, merupakan suatu strategi untuk mencapai kesetaraan dan

keadilan gender melalui kebijakan dan program yang memperhatikan

pengalaman, aspirasi, kebutuhan, dan permasalahan perempuan dan

laki-laki ke dalam perencanaan, pelaksanaan, pemantauan, dan evaluasi

dari seluruh kebijakan dan program di berbagai bidang kehidupan dan

pembangunan. Tujuan pengarusutamaan gender adalah memastikan

apakah perempuan dan laki-laki:

a. memperoleh akses yang sama kepada sumberdaya pembangunan,

b. berpartisipasi yang sama dalam proses pembangunan. Termasuk

proses pengambilan keputusan,

c. mempunyai kontrol yang sama atas sumberdaya pembangunan, dan

d. memperoleh manfaat yang sama dari hasil pembangunan.

Penyelenggaan pangarusutamaan gender mencakup baik pemenuhan

kebutuhan praktis gender maupun pemenuhan kebutuhan strategis gender.

Kebutuhan praktis gender adalah kebutuhan-kebutuhan jangka pendek

dan berkaitan dengan perbaikan kondisi perempuan dan/atau laki-laki
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guna menjalankan peran-peran sosial masingmasing, seperti perbaikan

taraf kehidupan, perbaikan pelayanan kesehatan, penyediaan lapangan

kerja, penyediaan air bersih, dan pemberantasan buta aksara. Kebutuhan

strategis gender adalah kebutuhan perempuan dan/atau laki-laki yang

berkaitan dengan perubahan pola relasi gender dan perbaikan posisi

perempuan dan/atau laki-laki, seperti perubahan di dalam pola

pembagian peran, pembagian kerja, kekuasaan dan kontrol terhadap

sumberdaya. Pemenuhan kebutuhan strategis ini bersifat jangka panjang,

seperti perubahan hak hukum, penghapusan kekerasan dan deskriminasi

di berbagai bidang kehidupan, persamaan upah untuk jenis pekerjaan

yang sama, dan sebagainya.

G. Metode Penelitian

Sebelum ditentukan metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif

dan terlebih dahulu dikemukakan jenis penelitian, sifat penelitian.

1. Jenis dan sifat Penelitian

Jenis Penelitian Dilihat dari segi jenisnya, penelitian ini termasuk

kedalam penelitian lapangan (field research). Proses penelitian ini yaitu

dengan mengangkat data permasalahan yang ada dilapangan (Hadi,

1993) . Dalam hal ini adalah berkaitan dengan Kesetaraan Gender dalam

Perspektif Masyarakat Islam-Kristen di Desa Pajerukan, Kalibagor,

Banyumas. Data yang terdapat dilapangan dicari kecocokanya dengan

teori yang terdapat dalam literature.

Sumber Data Penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research)

dengan meggunakan pendekatan kualitatif, yang digunakan sebagai

sumber primer. Sedangkan penelitian kepustakaan (library research)

sebagai sumber sekunder, sehingga sumber data berupa literature yang

diperoleh dari kepustakaan dikumpulkan serta diolah melalui telaah buku

yang releven dengan permasalahan yang dikaji. Penentuan sumber data

pada orang yang akan diwawancarai dilakukan secara purposive, yaitu

dipilih dengan pertimbangan dan tujuan tertentu. Hasil penelitian tidak

akan digeneralisasikan kepopulasi karena, pengambilan sampel tidak



18

diambil secara random. Hasil penelitian dengan metode kualitatif hanya

berlaku untuk kasus situasi sosial tertentu. Hasil penelitian tersebut dapat

ditransferkan atau diterapkan kesituasi sosial (tempat lain) laim, apabila

situasi sosial lain tersebut memiliki kemiripan atau kesamaan dengan

situasi sosial yang diteliti (Sugiono, 2009).

a. Data Primer Abdurahmat Fathoni mengungkapkan bahwa data

primer adalah data yang langsung dikumpulkan oleh peneliti dari

sumber pertama. Data primer dalam studi lapangan didapatkan

dari hasil observasi dan wawancara dari informan terkait

penelitian. Informan didapatkan dari Kepala desa, masyarakat

yang beragama Islam, dan masyarakat yang beragama Kristen.

b. Data Sekunder Sumber data sekunder adalah data yang sudah jadi

biasanya tersusun dalam bentuk dokumen, misalnya mengenai

sejarah desa, geografis dan data demografi suatu daerah dan

sebagaainya. Data sekunder merupakan data pelengkap dari data

primer yang diperoleh dari buku-buku literature dan informan

lain yang ada hubungan dengan masalah yang diteliti. Seperti

halnya buku yang berjudul “Perempuan dalam Pasungan” yang

ditulis oleh Dr. Nurjannah Ismail, buku yang berjudul “Argumen

Kesetaraan Gender Perspektif Al-Qur’an” yang ditulis oleh Dr.

Nassaruddin Umar, M.A dan buku-buku yang di dukung oleh

dokumen-dokumen desa terkait penelitian. Kedua data tersebut

dipergunakan dengan saling melengkapi, karena data yang ada

dilapangan tidak akan sempurna apabila tidak ditunjang dengan

data kepustakaan. Dengan mempergunakan kedua sumber data

tersebut maka data yang terhimpun dapat memberikan validitas

dan dapat dipertanggung jawabkan kebenaranya.

H. Metode Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode pengumpulan data

sebagai berikut:

1. Wawancara (interview)
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Wawancara atau interview adalah pengumpulan data dengan

jalan mengajukan pertanyaan secara langsung oleh peneliti

(pengumpulan data) kepada informan, dan jawaban-jawaban

informan dicatat atau direkam dengan alat perekam atau handphone

(Syaifudin, 1998) . Wawancara dilakukan terhadap pihak-pihak yang

bisa memberikan informasi berkaitan dengan objek penelitian.

Adapun pihak-pihak yang peneliti wawancarai dan sekaligus

dijadikan sebagai informasi adalah Kepala Desa, masyarakat muslim,

masyarakat nasrani (Kristen) yang menjadi sasaran dari penelitian ini.

Dalam hal ini peneliti akan mendapatkan informasi dengan

mewawancarai narasumber yang bersangkutan yang dilakukan secara

face to face.

2. Pendekatan

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah

pendekatan sosiologis, dimana peneliti fokus pada hubungan atau

interaksi sosial antara masyarakat di Desa Pajerukan khususnya

masyarakat yang beragama Islam dan Kristen.

3. Metode Analisa Data

Analisa data adalah penanganan terhadap objek ilmiah tertentu

dengan jalan memilah-milah antar pengertian yang satu dengan yang

lainya untuk memperoleh kejelasan (Ali, 2002) . Peneliti langsung

dapat meneliti bagaimana konsepsi masyarakat mengenai kesetaraan

gender dalam perspektif masyarakat Islam-Kristen di Desa Pajerukan,

Kalibagor, Banyumas baik mengenai bagaimana bentuk-bentuk

kesetaraan gender yang telah diterapkan oleh masyarakat dalam

keluarga masing-masing, kemudian peneliti dapat menganalisa

data-data yang diperoleh, dengan memilih data yang sesuai dengan

kategori yang tepat dalam penulisan.

Kegiatan berikutnya yang penting adalah penarikan kesimpulan

dari permulaan pengumpula data, seorang penganalisis kualitatif
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mulai mencari-cari arti pola-pola, penjelasan, konfigurasi-konfigurasi

yang mungkin, alur sebab akibat, dan proposisi (Tobroni, 2001).

I. Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah memahami dan tidak salah dalam pembacaan alur

penelitian, peneliti membagi menjadi empat bab, yaitu:

BAB I, pada bagian ini adalah pendahuluan yang berisi tentang latar

belakang masalah yang menyajikan gambaran mengenai alasan ketertarikan

untuk meneliti objek, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan

penelitian, telaah pustaka yang relevan dengan tema penelitian, landasan teori

yang digunakan untuk menganalisis objek yang diteliti, metodologi penelitian

dan sistematika pembahasan.

BAB II, bagian ini berisikan penjelasan mengenai gambaran umum

lokasi penelitian, profil Desa Pajerukan, Kalibagor, Banyumas dan bagaimana

konsepsi kesetaraan gender dalam perspektif masyarakat Islam-Kristen di Desa

Pajerukan, Kalibagor, Banyumas.

BAB III, bagian ini berisi tentang upaya dan analisis penerapan

kesetaraan berbasis gender oleh masyarakat Islam-Kristen di Desa Pajerukan.

BAB IV, Penutup, Bab ini merupakan kesimpulan, kesimpulan tersebut

membahas mengenai hasil penelitian, saran-saran dan rekomendasi akhir dari

penelitian.

Daftar Pustaka

Lampiran-lampiran
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BAB II

PROFIL DESA DAN DESKRIPSI INFORMAN PENELITIAN

A. Profil Desa Pajerukan

Tahun 1945-1974, Desa Pajerukan dipimpin oleh Bapak Kasad, beliau

merupakan kades pertama di Desa Pajerukan. Tahun 1974-1989 kepimpinan

dilanjutkan oleh Bapak Sudi. Setelah masa jabatan habis, kepemimpinan

dilanjutkan oleh Bapak Rasdi dengan masa jabatan dari tahun 1989-1998. Tahun

1998-2006 Desa Pajerukan kembali dipimpin oleh Bapak Sudi. Setelah masa

jabatan habis, Desa Pajerukan dipimpin oleh Bapak Minggu dari tahun 2006-2013.

Selanjutnya, kepemiminan dilanjutkan oleh Bapak Slamet dari tahun 2013-2016.

Kepemimpinan Bapak Slamet berlangsung selama dua periode. Periode ke-2 ini

dipimpin oleh Bapak Slamet dari tahun 2016-2026 mendatang.

Dalam sub bab ini akan diuraikan profil dan gambaran umum tentang

Desa Pajerukan, Kecamatan Kalibagor, Kabupaten Banyumas sebagai latar

penelitian yang bertujuan untuk memberikan gambaran secara jelas dan singkat

tentang berbagai aspek kehidupan yang ada di Desa Pajerukan yang meliputi

kondisi geografis, demografis, kondisi ekonomi, kondisi pendidikan, kondisi

sosial dan kondisi keagamaan.

1. Bagan Struktur Organisasi Pemerintahan Desa Pajerukan Tahun

2019-2024
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2. Kondisi Geografis

Desa Pajerukan merupakan desa yang terletak di Kecamatan

Kalibagor, Kabupaten Banyumas. Luas wilayah Desa Pajerukan yaitu 317 Ha,

dengan luas persawahan tadah hujan 97 Ha, luas tanah kering/tegalan 65 Ha

dan luas tanah pemukiman 155 Ha. Seperti halnya desa yang lain, desa

Pajerukan juga memiliki batasan-batasan sebagai berikut:

a. Batas Wilayah

- Sebelah Utara : Berbatasan dengan wilayah Desa Sokaraja Kidul

Kecamatan Sokaraja dan Desa Petir

Kecamatan Kalibagor

- Sebelah Selatan : Berbatasan dengan Desa Suro dan Desa Kaliori

Kecamatan Kalibagor

- Sebelah Timur : Berbatasan dengan Desa Suro dan Desa Petir

Kecamatan Kalibagor

- Sebelah Barat : Berbatasan dengan Desa Kalibagor Kecamatan

Kalibagor dan Desa Sokaraja Kidul Kecamatan

Sokaraja.
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3. Kondisi Demografi Desa Pajerukan

Berdasarkan data terbaru bulan Februari 2023 diketahui bahwa:

a. Jumlah Penduduk menurut jenis Kelamin

Tabel 1.1 Jumlah Penduduk Desa Pajerukan

Jumlah penduduk Desa Pajerukan sebanyak 6.556 jiwa. Dengan jumlah

penduduk laki-laki sebanyak 3.299 jiwa dan jumlah penduduk perempuan

sebanyak 3.257 jiwa. Dari jumlah 6.556 warga dibagi atas 2.123 KK. Desa

Pajerukan memiliki 4 RW dan 30 RT. RW 1 berjumlah 8 RT, RW 2

berjumlah 10 RT, RW 3 berjumlah 8 RT, RW 4 berjumlah 5 RT.

4. Kondisi Pendidikan

Kondisi pendidikan yang ada di Desa Pajerukan, Kecamatan

Kalibagor, Kabupaten Banyumas dapat dikatakan masih rendah, karena

tingkat pendidikan masyarakat kebanyakan lulusan SD. Desa Pajerukan

memiliki 7 sekolahan diantaranya 2 PAUD/KB, 2 TK dan 3 SD/MI.

No Tingkat Pendidikan Laki-laki Perempuan

1. Tidak/Belum sekolah 842 orang 795 orang

2. Belum tamat SD/Sederajat 303 orang 330 orang

3. Tamat SD/Sederajat 976 orang 1.082 orang

4. Tamat SMP/Sederajat 507 orang 496 orang

5. Tamat SMA/Sederajat 578 orang 447 orang

6. Tamat Diploma I/Sederajat 8 orang 8 orang

7. Tamat Diploma III/Sederajat 26 orang 23 orang

8. Tamat Strata I/Sederajat 57 orang 70 orang

No Jenis Kelamin Jumlah

1. Laki-laki 3.299

2. Perempuan 3.257

Jumlah Total 6.556
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9. Tamat Strata II/Sederajat 2 orang 6 orang

Jumlah 6.556 orang

5. Mata Pencaharian

No Jenis Mata Pencaharian Jumlah (orang)

1. Belum/tidak bekerja 1.879

2. Mengurus rumah tangga 1.084

3. Pelajar/mahasiswa 754

4. Pensiunan 31

5. Pegawai Negeri Sipil 52

6. Tentara Nasional Indonesia 10

7. Kepolisian RI 2

8. Perdagangan 9

9. Petani/Pekebun 105

10. Konstruksi 2

11. Transportasi 1

12. Karyawan Swasta 601

13. Karyawan BUMN 9

14. Karyawan BUMD 2

15. Karyawan Honorer 9

16. Buruh Harian Lepas 1.334

17. Buruh Tani/Perkebunan 209

18. Pembantu Rumah Tangga 5

19. Tukang Batu 14

20. Tukang Kayu 15

21. Tukang Las/Pandai Besi 2

22. Tukang Jahit 4

23. Mekanik 3

24. Seniman 5

25. Dosen 2
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26. Guru 29

27. Dokter 1

28. Bidan 2

29. Pelaut 1

30. Sopir 40

31. Pialang 1

32. Pedagang 145

33. Perangkat Desa 13

34. Kepala Desa 1

35. Wiraswasta 180

Jumlah 6.556

6. Kondisi Keagamaan

Kondisi keagamaan Desa Pajerukan Kecamatan Kalibagor

memiliki masyarakat dengan agama yang cukup beragam. Mayoritas

masyarakat Desa Pajerukan merupakan pemeluk agama Islam dengan

jumlah 6. 511 jiwa. Urutan kedua dengan pemeluk agama Kristen dengan

jumlah 32 jiwa, selanjutnya pemeluk agama Katholik dengan jumlah 13

jiwa.

Tabel. 2 Jumlah Penduduk berdasarkan Agama

No Agama Laki-laki Perempuan Jumlah

1. Islam 3.276 3.235 6.511

2. Kristen 17 15 32

3. Katholik 6 7 13

Total 3.299 3.257 6.556
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B. Deskripsi Informan Penelitian

1. Keluarga Bapak Aris Susanto

Bapak Aris berumur 37 tahun merupakan salah satu Tokoh Agama

Islam di Desa Pajerukan. Beliau selaku kayim, selain itu beliau juga

merupakan salah satu takmir masjid di Desa Pajerukan. Keseharian

beliau setiap pagi pergi ke sawah, setelah agak siang kadang beliau pergi

ke KUA untuk mengurus pekerjaan, setiap malam ke masjid untuk

mengajar ngaji. Latar belakang pendidikan beliau yaitu lulusan SMA.

Sedangkan istrinya, Ibu Hesti berumur 35 tahun merupakan seorang ibu

rumah tangga yang kesehariannya banyak menghabiskan waktu dirumah.

Seperti suaminya, Ibu Hesti juga memiliki latar belakang pendidikan

SMA. Dulu Bu Hesti sempat bekerja untuk membantu perekonomian

keluarga tetapi sekarang beliau fokus untuk mngurus rumah tangga.

Sebagian besar pekerjaan rumah dihandle oleh Bu Hesti. Walaupun

sering kali pak Aris juga ikut membantu dalam mengerjakan rumah.

Selain mengurus rumah, Bu Hesti juga aktif dalam kegiatan ibu-ibu

seperti PKK, berzanji di tingkat RT maupun desa. Bapak Aris selaku

kepala keluarga tidak pernah melarang-larang istrinya untuk terlibat aktif

dalam kegiatan-kegiatan yang ada dilingkungan sekitar. Mereka memiliki

dua orang anak laki-laki. Anak pertama berumur 13 tahun dan anak yang

kedua berumur 8 tahun. Beliau memberikan hak dan kesempatan yang

sama dalam bidang pendidikan untuk anak-anaknya.

2. Keluarga Bapak Narso

Bapak Narso berumur 65 tahun merupakan warga Desa Pajerukan.

Keseharian beliau yaitu berdagang bersama dengan istrinya di pasar

Sokaraja. Istrinya, Ibu Mami berusia 61 tahun kesehariannya ikut

membantu berdagang bersama suaminya. Setiap pagi Pak Narso

membantu mengerjakan pekerjaan rumah seperti menyapu rumah dan

halaman dan juga mengepel. Sedangkan istrinya, Bu Mami bertugas

mencuci pakaian dan memasak. Setelah selesai mengerjakan pekerjaan
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rumah, beliau sarapan bersama, setelah itu menyiapkan barang-barang

yang akan dibawa untuk berdagang. Beliau memiliki dua orang anak,

anak pertama yaitu seorang perempuan dan anak yang kedua seorang

laki-laki. Pak Narso, sebagai keluarga tidak membeda-bedakan hak

anak-anaknya dalam hal apapun termasuk dalam hal pendidikan.

Anak-anak beliau semuanya lulusan SMA dan beliau juga membebaskan

anaknya jika mau melanjutkan pendidikan atau tidak tidak memandang

itu anak laki-laki ataupun perempuan. Pak Narso dan istrinya hanya

tinggal berdua dirumah. Anak-anak beliau sudah menikah dan memiliki

rumah sendiri. Setelah menikah, anak-anak beliau tidak tinggal bersama

Pak Narso lagi. Sehingga, pekerjaan rumah dikerjakan bersama-sama dan

dalam hal mencari nafkahpun bersama.

3. Keluarga Bapak Samsi

Bapak Samsi berumur 58 tahun merupakan warga Desa Pajerukan.

Beliau merupakan seorang pengrajin kayu. Pendidikan terakhir beliau

yaitu SMA dan istrinya merupakan lulusan SMP. Keseharian beliau

setiap subuh menjadi takmir mushola dekat rumahnya, sepulang dari

mushola beliau pergi ke sawah. Istrinya, Ibu Tini berusia 54 tahun

merupakan ibu rumah tangga, yang kesehariannya dihabiskan untuk

mengurus rumah. Beliau memiliki dua orang anak, anak pertamanya

adalah seorang laki-laki dan anak keduanya perampuan. Dalam hal

pendidikan, anak Pak Samsi dan Bu Tini memberikan kesempatan yang

sama pada setiap anaknya. Anak pertama Pak Samsi lulusan sarjana dan

anak keduanya DIII. Kedua anak beliau juga sudah menikah, dan

memiliki rumah masing-masing. Sehingga hanya tinggal beliau berdua di

rumah. Dalam mengerjakan pekerjaan rumah, lebih banyak dilakukan

oleh Bu Tini. Pak Samsi selaku kepala keluarga lebih banyak

menghabiskan waktunya untuk mengerjakan pekerjaannya sebagai

tukang kayu dan mengurus sawah. Dalam menjalankan
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4. Keluarga Bapak Sigit

Bapak Sigit berusia 38 tahun merupakan warga Desa Pajerukan.

Pendidikan terakhir beliau yaitu SD, keseharian Pak Sigit adalah bekerja

sebagai buruh. Istrinya Ibu Nur berusia 33 tahun kesibukannya sebagai

ibu rumah tangga. Sebagian besar pekerjaan rumah diselesaikan oleh

beliau. Pendidikan terakhir Bu Nur adalah SMA, beliau dulu sempat ikut

bekerja untuk membantu menambah penghasilan keluarga, tetapi

sekarang memutuskan hanya menjadi ibu rumah tangga. Pak Sigit dan Bu

Nur memiliki satu anak laki-laki yang masih berusia 13 tahun. Dalam

mendidik anaknya, peran Bu Nur lebih banyak daripada Pak Sigit.

Sebagai kepala keluarga, Pak Sigit lebih banyak menghabiskan waktunya

untuk mencari nafkah, jadi untuk hal mengurus anak dan rumah lebih

banyak dilakukan oleh istrinya, Bu Nur. Walaupun demikian, rumah

tangga beliau tetap berjalan dengan baik karena masing-masing

mempunyai dan menjalankan perannya dan saling mengerti satu sama

lain serta tidak ada pihak yang merasa dirugikan.

5. Keluarga Bapak Anton

Bapak Anton berusia 58 tahun merupakan warga Desa Pajerukan,

beliau beragama Kristen. Beliau bekerja sebagai manager di salah satu

koperasi. Dengan pekerjaan beliau sebagai manager tentu saja beliau

memiliki latar belakang pendidikan yang tinggi lulusan S1. Selain

bekerja di koperasi, di rumah beliau membuka jasa simpan pinjam.

Istrinya Ibu Yani berumur 54 tahun kesehariannya sebagai ibu rumah

tangga, selain itu Bu Yani juga membantu mengurus jasa simpan pinjam

yang ada di rumah. Walaupun lebih banyak menghabiskan waktu untuk

mengurus pekerjaan rumah dan membantu mengurus jasa simpan pinjam

dinrumah, Bu Yani tetap menyempatkan untuk ikut dalam kegiatan sosial

yang ada di lingkungan sekitarnya, seperti PKK di tingkat RT maupun

Desa. Seperti suminya, Bu Yani juga memiliki latar belakang yang tinggi.
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Pak Anton dan Bu Yani memiliki seorang anak laki-laki. Setiap minggu,

keluarga Pak Anton kompak sekeluarga pergi beribadah ke gereja

bersama-sama.

6. Keluarga Ibu Dwi

Ibu Dwi berumur 55 tahun merupakan warga Desa Pajerukan yang

beragama Kristen. Beliau bekerja sebagai kepala sekolah di salah satu SD

di Kalibagor. Suaminya Bapak Yakub berumur 61 tahun merupakan

seorang pensiunan guru. Dalam mengerjakan pekerjaan rumah tangga,

keluarga Ibu Dwi memiliki asisten rumah tangga yang membantunya

dalam mengurus masalah rumah. Beliau memiliki satu anak perempuan,

dalam keluarga beliau sangat mementingkan pendidikan untuk anaknya.

Dengan latar belakang keluarga yang melek akan pendidikan, Bu Dwi

dan suaminya sangat mendukung anaknya untuk bersekolah tinggi.

Beliau mengarahkan anaknya dalam menentukan pendidikannya tanpa

memaksa anaknya untuk mengikuti kemauan orang tuanya. Walaupun

anak beliau perempuan, bukan menjadi alasan untuk beliau tidak

mendukung pendidikan anaknya. Keluarga Bu Dwi memiliki pemikiran

yang modern dimana, perempuan juga harus berpendidikan tinggi, jangan

sampai kalah dengan kaum laki-laki.
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BAB III

ANALISIS KESETARAAN GENDER DALAM PERSPEKTIF

MASYARAKAT ISLAM-KRISTEN DI DESA PAJERUKAN

KECAMATAN KALIBAGOR KABUPATEN BANYUMAS

A. Bentuk Kesetaraan Gender dalam Perspektif Masyarakat Islam

Bentuk keadilan dan kesetaraan gender bisa dilihat dari beberapa aspek.

Kali ini penulis akan membahas mengenai bentuk kesetaraan gender dalam

perspektif masyarakat kristen di Desa Pajerukan dengan menganalisis

beberapa aspek. Jika semua aspek terpenuhi dan tidak ada ketimpangan, maka

dalam keluarga tersebut kesetraan gender sudah diterapkan dengan baik,

aspek-aspek tersebut adalah :

1. Aspek Akses

Aspek akses yaitu kemampuan dalam mendayagunakan

sumberdaya untuk seutuhnya berperan aktif dan produktif (secara

ekonomi, sosial dan politik) dalam keluarga dan mendapatkan

keleluasaan akses yang sama antar anggota keluarga. Aspek askes

disini dapat menjadi tolak ukur seberapa adil penerapan kesetaraan

gender dalam keluarga masing-masing informan dalam keluarga

yang beragama Islam di Desa Pajerukan. Apakah dalam memberikan

akses atau kesempatan yang sama dalam hal pendidikan antara anak

laki-laki dan perempuan di dalam masing-masing keluarga informan.

Menurut perspektif dari keluarga Bapak Aris, beliau

mengungkapkan :

“Dalam hal memberikan pendidikan ke anak saya si tidak
pilih-pilih. Mau itu anak laki-laki ataupun anak perempuan
sama saja. Zaman sekarang kan pendidikan penting, nggak
hanya laki-laki saja yang harus berpendidikan, perempuan
juga saya rasa perlu berpendidikan juga. Walaupun
anak saya dua-duanya laki-laki ya, tapi menurut saya ya
nggak adabedanya mau itu anak laki-laki atau anak
perempuan semuanya punya hak yang sama. Kalo dibedakan
antara pendidikan anak laki-laki sama perempuan ya
nanti negara kita nggak maju-maju ya. Perempuan juga



31

harus pinter karena nantinya kan juga ilmunya diajarkan ke
anaknya. Dalam Islam kan juga juga ada hadits yang
mengatakan kalo menuntut ilmu itu wajib bagi setiap muslim.
Jadi ya nggak hanya laki-laki saja, perempuan juga wajib.”
(Hasil wawancara dengan informan Pak Aris, pada 29 Maret
2023)

Senada dengan suaminya, Ibu Hesti yang merupakan Istri dari

Pak Aris yang kesehariannya sebagai ibu rumah tangga dan lebih

banyak menghabiskan waktunya untuk mengurus rumah dan

anak-anaknya juga setuju bahwa akses dalam pendidikan untuk

anaknya tidak memandang jenis kelamin. Beliau mengatakan :

“Pendidikan untuk anak ya sama saja, tidak ada yang
dibedakan atau diistimewakan, karena kan mereka anak
sendiri ya masa dibeda-bedakan. Mau itu anak laki-laki atau
perempuan ya sama. Tapi kan lebih dominan anak laki-laki
soalnya kan nantinya jadi kepala keluarga yang punya
kewajiban untuk bertanggung jawab dan memberi nafkah
untuk keluarganya, jadi harus berpendidikan. Itu menurut
saya seperti itu” (Wawancara dengan informan Ibu Hesti,
pada 29 Maret 2023).

Selain dari keluarga Bapak Aris, peneliti juga mewawancarai

keluarga Bapak Samsi mengenai aspek akses yang diterapkan di

keluarganya dalam memberikan akses pendidikan untuk

anak-anaknya. Mengingat Pak Samsi yang hanya lulusan SMA dan

istrinya lulusan SMP, beliau memiliki dua orang anak yaitu laki-laki

dan perempuan dan dua-duanya sudah lulus sarjana dan menikah.

Saat diwawancarai mengenai aspek akses tersebut, beliau

menjelaskan:

“memberikan pendidikan untuk anak-anak saya sebenarnya
menyerahkan keputusan pada anak. Kalo setelah SMA ingin
melanjutkan pendidikan tinggi ya saya dukung. Saya nggak
maksa anak saya untuk kuliah, tetapi ya diusahakan minimal
pendidikan lulusan SMA gitu. Tapi Alhamdulillah anak-anak
saya pada pengin melanjutkan sekolah ke jenjang yang lebih
tinggi. Saya dan istri ya sangat mendukung. Antara anak
saya yang pertama laki-laki dan anak saya yang kedua
perempuan dalam memberikan akses pendidikan sama saja.
Nggak cuma mendukung yang anak laki-laki saja. Ndilalah
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anak saya yang perempuan juga ada semangat dan kemauan
untuk melanjutkan sekolah tinggi ya saya sangat dukung.
Perempuan kan juga perlu berpendidikan kalo jaman
sekarang nggak cuma yang laki-laki saja” (Wawancara
dengan informan Bapak Samsi pada 29 Maret 2023)

Sama dengan Pak Samsi, Bu Tini selaku istri juga sangat

mendukung pendidikan anak-anaknya, tidak memandang anak

perempuan maupun anak laki-laki. Bu Tini yang kesehariannya

sebagai ibu rumah tangga walaupun beliau hanya lulusan SMP,

tetapi beliau sangat mendukung anak-anaknya untuk melanjutkan

pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi. Seperti pernyataan beliau

dalam wawancara:

“walaupun saya cuma lulusan SMP tapi saya gamau
anak-anak saya seperti saya, saya pengin anak-anak saya
lebih dari saya. Pendidikan, sekolah anak itu penting, mau
itu anak laki-laki atau perempuan. Minimal ya lulus SMA,
kalo anak semangat dan pengin melanjutkan sekolah tinggi
ya kita sebagai orang tua akan usahakan untuk biayanya,
yang penting anaknya mau dan semangat sekolah. Kita
sebagai orang tua gabisa ngasih warisan harta, ya kita
usahakan ngasih warisan berupa ilmu untuk anak-anak.
Orang kita kan cuma masyarakat biasa, bukan dari keluarga
yang berada tapi kalo untuk masalah pendidikan ya akan
diusahakan walaupun harus priatin banget. Kalo ada
kemauan kan ada jalan dan Alhamdulillah saya sama suami
bisa menyekolahkan anak dua-duanya sampai perguruan
tinggi” (Wawancara dengan informan Ibu Tini pada 29
Maret 2023)

Pernyataan dari keluarga Bapak Samsi tersebut, bisa dikatakan

dalam keluarga beliau sudah memberikan aspek akses dengan adil

kepada anak-anaknya dalam hal pendidikan. Tidak membedakan

antara anaknya yang pertama yaitu seorang laki-laki dengan anknya

yang kedua yaitu perempuan. Anak-anak beliau mendapatkan akses

pendidikan yang setara. Selanjutnya, peneliti juga mewawancarai

keluarga Bapak Narso mengenai penerapan aspek akses dalam

keluarga pada akses pendidikan anak-anaknya, beliau menjelaskan:
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“akses pendidikan untuk anak-anak ya pasti sama, anak saya
dua duanya saya beri kesempatan yang sama. Mau minta
sekolah tinggi ya pasti saya dukung sekali, siapa yang nggak
mau anaknya sarjana ya. Tapikan balik lagi ke
anak-anaknya maunya gimana. Anak saya yang pertama itu
kan perempuan, dulu sempat kuliah tapi belum ada se
semester udah gamau berangkat lagi jadinya keluar. Lebih
milih bekerja, ya saya sebagai orang tua ya agak kecewa
tapi ya bagaimana lagi, kan kita cuma bisa mendukung ya,
gabisa maksain anak buat sekolah. Anak saya yang kedua
juga dia kan laki-laki, lulus SMK langsung penginnya kerja.
Katanya udah nggamau mikir pelajaran lagi. Padahal kalo
anak ada kemauan buat melanjutkan sekolah tinggi ya kita
sebagai orang tua bakalan mendukung. Nggaada pilih kasih
semua sama, mau anak perempuan atau laki-laki ya sama
saja pasti akan didukung kalau soal pendidikan.”
(Wawancara dengan informan Bapak Narso pada 29 Maret
2023)

Seperti suaminya, Bu Mami istri Pak Narso juga mengaku tidak

membatasi anak-anaknya dalam mengakses pendidikan

setinggi-tingginya. Bu Mami lebih cenderung ikut bagaimana

maunya anak. Karena kesehariannya Bu Mami juga membantu

suaminya mencari nafkah dengan berdagang di pasar, jadi untuk

urusan pendidikan semuanya biar anak-anaknya yang memutuskan.

dalam hal tersebut, beliau menjelaskan:

“soal pendidikan untuk anak-anak ya saya berikan akses
yang sama, nggak pilih kasih. Masa sama anak sendiri pilih
kasih ya, anak perempuan anak laki-laki sama saja.
Anak-anak saya suruh milih sendiri lah mau lanjut kuliah
apa nggak ya terserah mereka. Kita kan gabisa maksa, yang
penting si lulus SMA itu, kalo soal lanjut sekolah tinggi ya
terserah anaknya, kan mereka yang menjalani, mereka yang
mikir. Orang tua tugasnya cuma mendukung, membiayai
sama mendoakan gitu” (Wawancara dengan informan Ibu
Mami, pada 29 Maret 2023)

Dari pernyataan keluarga Pak Narso anak-anaknya diberikan

akses yang sama dalam pendidikan. Pak Narso dan istrinya yang

hanya lulusan SD juga menginginkan anak-anaknya memiliki latar

belakang pendidikan yang bagus. Pak Narso dan istrinya
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memberikan kebebasan kepada anak-anaknya dalan menentukan

keputusan anaknya untuk bersekolah tinggi, mereka tidak

memaksakan. Selain keluarga Pak Narso, peneliti juga

mewawancarai keluarga Bapak Sigit mengenai aspek akses dalam

pendidikan anaknya. Pak Sigit hanya mempunyai satu anak laki-laki

yang masih duduk di bangku SMP. Beliau menjelaskan:

“pendidikan untuk anak saya ya saya penginnya memberikan
yang terbaik, di zaman sekarang mau laki-laki maupun
perempuan memang harus berpendidikan. Minimal ya SMA,
saya juga pengin anak saya sekolah tinggi, biar nggak kaya
saya yang cuma lulusan SD. Pendidikan tuh penting buat
masa depan apalagi anak saya kan laki-laki ya yang
nantinya jadi kepala keluarga, yang menafkahi. Kalo
berpendidikan tinggi pasti kerjanya juga lebih gampang.
Sekarang lowongan kerja kebanyakan yang dicari kan
minimal lulusan SMA. Entah nantinya anak saya mau atau
tidak melanjutkan sekolah tinggi atau kuliah ya terserah
anaknya. Tapi pesan saya ya minimal lulus SMA”
(Wawancara dengan informan Pak Sigit 20 Juli 2023)

Ibu Nur yang merupakan istri Pak Sigit, juga menjelaskan bahwa

beliau memberikan akses yang sama dalam pendidikan kepada

anaknya walaupun beliau baru memiliki satu anak, yaitu anak

laki-laki. Saat ini, beliau sedang hamil anak kedua dan beliau

menyatakan bahwa nantinya juga beliau akan memberikan akses

pendidikan yang sama untuk anaknya. Seperti yang beliau katakan

saat wawancara:

“akses pendidikan untuk anak-anak saya ya sudah pasti
sama, tidak dibedakan. Pendidikan kan merupakan hal yang
sangat penting. Nantinya anak saya mau melanjutkan ke
sekolah yang tinggi atau tidak itu saya serahkan pada anak
biar dia memutuskan sendiri. Tapi sebelum menyuruh anak
buat memutuskan soal pendidikannya, nanti saya akan
arahkan dulu, saya kasih tau setiap konsekuensi dari
keputusan yang nantinya dia akan ambil. Kalo misal anak
nggak mau melanjutkan pendidikan nanti konsekuensinya
seperti apa, kalo melanjutkan seperti apa, gitu. Tapi ya ujung
ujungnya terserah anaknya kan dia yang menjalani.”
(Wawancara dengan informan Ibu Nur pada 20 Juli 2023)
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Hasil dari wawancara dengan narasumber diatas mengenai aspek

akses yang diterapkan pada setiap keluarga, khususnya akses dalam

hal memberikan pendidikan pada anak-anak di keluarga

masing-masing. Dari wawancara diatas bisa dilihat bahwa setiap

keluarga rata-rata sudah menerapkan aspek akses dengan baik dan

adil. Tidak ada ketimpangan yang terlihat, akses pendidikan dalam

keluarga muslim di Desa Pajerukan antara anak laki-laki dan

perempuan sama.

2. Aspek Partisipasi

Aspek Partisispasi yaitu di dalam keluarga, suami dan istri

berperan yang setara dalam aktivitas pengambilan keputusan untuk

memanfaatkan sumberdaya keluarga secara demokratis bahkan jika

diperlukan dengan mengikutsertakan anak-anak baik perempuan

maupun laki-laki. Untuk mengetahui aspek partisipasi dalam

keluarga, peneliti mewawancarai informan mengenai hal dalam

pengambilan keptusan di dalam keluarga, suara siapa yang paling

didengar dan dalam musyawarah keluarga tersebut, siapa saja yang

dilibatkan? Perspektif dari Keluarga Bapak Aris dalam menerapkan

aspek partisipasi, beliau menyatakan:

“saat musyawah keluarga yang terlibat saya saya sama istri
berdiskusi bareng. Soalnya kan anak-anak masih pada
kecil-kecil. Saya menganggap istri itu sama dengan saya.
Tidak ada istilahnya seorang suami itu harus selalu
didengarkan atau harus selalu menang dalam mengatur
suatu rumah tangga. Ketika istri mempunyai pendapat yang
dikira itu baik untuk keluarga kedepannya ya saya sebagai
suami harus menerima yang penting adalah kita sama-sama
menghormati, sama-sama melaksanakan kewajiban dan
peran masing-masing selama itu dilaksanakan ya
boleh-boleh saja. Istilahnya tidak harus selalu suami yang
mengatur itu nggak, istri boleh mengatur selama itu baik,
selama tidak menyalahi aturan dalam rumah tangga. Saat
nanti anak-anak saya sudah besar juga pasti dalam
musyawarah keluarga anak dilibatkan, supaya dalam
mengambil keputusan tidak ada yang merasa tidak adil atau
tidak sreg, jadi ya semua anggota keluarga harus dilibatkan
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tanpa memandang jenis kelamin” (Wawancara dengan
informan Bapak Aris pada 29 Maret 2023)

Sependapat dengan suaminya, Bu Hesti yang merupakan istri

Pak Aris juga menyatakan dalam pengambilan keputusan atau

musyawarah keluarga, beliau juga dibebaskan untuk berpendapat.

Beliau menyatakan:

“kalo ada masalah atau ada keputusan yang harus diambil
untuk keluarga, suami saya selalu mengomunikasikan
dengan saya dulu. Ya Alhamdulillah, walaupun saya cuma
sebagai istri, sebagai ibu rumah tangga tetapi suami selalu
menanyakan pendapat saya saat akan mengambil keputusan.
Kayak kemaren anak saya kan baru masuk SMP disitu saya
dan suami ya berdiskusi ini anak mau disekolahin dimana
gitu, suami pengin anak sekolah SMP sekalian mondok gitu,
awalnya ya saya penginnya di SMP biasa saja dulu. Terus
kita diskusi masalah itu, setelah kita menyampaikan
pendapat kita ke anak yang mau SMP, kita menyerahkan
keputusan tersebut ke anak soalnya kan dia yang akan
sekolah ya. Pada akhirnya anak juga setuju kalau sekolah
sambil mondok. Kan kalau anak yang mau nanti
menjalaninya tanpa paksaan, nanti betah soalnya gak
dipaksa gitu kita sebagai orang tua menghargai dan
mendukung keputusan anak selama itu baik buat dia”
(Wawancara dengan informan Bu Hesti pada 29 Maret 2023)

Keluarga Bapak Aris dalam menerapkan aspek partisipasi di

keluarganya sudah melibatkan seluruh anggota keluarganya dalam

musyawarah dan pengambilan keputusan. Itu berarti aspek

partisipasi dalam keluarga beliau sudah setara. Selain keluarga

Bapak Aris, peneliti juga mewawancarai keluarga Bapak Samsi

mengenai aspek partisipasi dalam keluarganya, beliau mengatakan:

“musyawarah di keluarga saya lebih sering keputusan ada di
tangan saya, walaupun begitu, tetapi atas persetujuan
bersama antara saya dengan istri, anak-anak juga. Misal nih
kalo ada masalah ya saya cari dulu solusi baiknya
bagaimana, lalu menanyakan ke istri kalo gini dia setuju
atau tidak, keberatan atau tidak. Kalo soal masalah dengan
anak-anak si ya terserah anaknya, saya sebagai orangtua
mengarahkan, memberi solusi soal keputusan balik lagi ke
anaknya. Itu berlaku untuk semua anak saya, anak laki-laki
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dan perempuan sama. Kalo perempuan lebih diperhatikan
lagi soalnya kan anak perempuan tuh tanggungjawab orang
tua terutama bapak kalo belum bersuami” (Wawancara
dengan informan Bapak Samsi pada 29 Maret 2023)

Sependapat dengan suaminya, Bu Tini juga mengungkapkan

dalam musyawarah dan pengambilan keputusan di keluarga beliau,

suamilah yang mengambil andil lebih banyak dalam memutuskan

sesuatu. Seperti pernyataan beliau saat diwawancarai:

“dalam pengambilan keputusan, suami pasti diskusi dulu
sama saya. Saya si nurut aja keputusan suami selama itu
keputusannya baik. Saya percayakan aja ke suami, suami kan
kepala keluarga pasti tau yang terbaik buat keluarga. Nggak
mungkin kan seorang kepala keluarga bakal merugikan
keluarganya sendiri. Biasanya suami saya juga kalau ada
masalah diskusi juga sama anak saya yang laki-laki, dia kan
sudah dewasa ya nantinya juga dia bakal menjadi kepala
keluarga juga pasti pemikirannya bisa nyambung sama
bapaknya. Kalo anak saya yang perempuan ya kebanyakan
ngikut aja keputusan orang tuanya, walaupun kita sebagai
orang tua nggak membatasi dia buat berpendapat dan
mengambil keputusan” (Wawancara dengan informan Ibu
Tini pada 29 Maret 2023)

Musyawarah dan pengambilan keputusan pada keluarga Bapak

Samsi, suami lebih banyak berperan dalam mengambil keputusan,

istrinya lebih pasif dan hanya nurut dengan apapun yang suaminya

putuskan keterlibatan dalam musyawarah juga lebih banyak

melibatkan pihak laki-laki yaitu Bapak Samsi dan anak laki-lakinya

daripada istri dan anak perempuannya. Tetapi itu tidak dijadikan

masalah, karena dalam memutuskan pendapat mempertimbangkan

dampak untuk keluarganya kedepan tidak untuk kepentingannya

sendiri. Selain keluarga Bapak Samsi, peneliti juga mewawancarai

keluarga bapak Narso dalam menerapkan aspek partisipasi di

keluarganya. Beliau menyatakan:

“pengambilan keputusan di keluarga saya ya melibatkan
saya dengan istri saya, juga anak-anak saya walaupun
anak-anak saya sudah memiliki keluarga sendiri tetapi
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terkadang kalau ada sesuatu hal yang memang perlu
dimusyawarahkan, anak-anak ikut memberi pendapat biar
tau kan mana yang baik gitu. Kalo untuk masalah kecil
sehari-hari ya didiskusikan hanya dengan istri saja.
Sekarang kan dirumah cuma berdua dengan istri. Segala hal
apapun dilakukan berdua, nyari nafkah, ngurus rumah kan
bareng. Kalo gak dilakukan bareng-bareng, nggak
sependapat ya bisa berantem. Jadi untuk menghindari itu ya
didiskusikan bareng” (Wawancara dengan informan Bapak
Narso pada 29 Maret 2023)

Sama seperti suaminya, Bu Mami juga menyatakan hal yang

serupa, musyawarah dan pengambilan keputusan dalam keluarganya

dilakukan dengan melibatkan kedua belah pihak antara beliau dan

suaminya walaupun Pak Narso sebagai kepala keluarga, tetapi beliau

tidak pernah memaksakan pendapatnya untuk selalu di dengar.

Dalam wawancaranya dengan Bu Mami:

“saya dan suami apa-apa bareng. Kalo ada masalah ya
didiskusikan bareng, dimusyawarahkan biar sama-sama
enak. Meminmalisir konflik rumah tangga juga kan kalo apa
apa dibicarakan bareng. Kita juga membebaskan anak untuk
berpendapat dan memutuskan pilihannya sendiri selama itu
adalah keputusan yang baik dan tidak menyimpang dari
ajaran agama ya pasti di dukung. Sekarang anak saya sudah
pada berkeluarga semua, dirumah tinggal ada saya dan
suami ya diskusinya berdua” (Wawancara dengan informan
Ibu Mami pada 29 Maret 2023)

Dari pernyataan Pak Narso dan Bu Mami, dalam keluarga beliau

aspek partisipasi sudah diterapkan dengan baik, partisipasi dalam

musyawarah keluarga melibatkan suami dan istri, jadi partisipasi

dalam keluarga beliau sudah setara. Selain keluarga Bapak Narso,

peneliti juga mewawancarai keluarga Bapak Sigit mengenai

penerapan aspek partisipasi dalam keluarga beliau. Pak Sigit

menyatakan:

“Kalo ada masalah di keluarga yang mengharuskan
mengambil keputusan, saya serahkan ke istri saya si karena
menurut saya istri yang lebih ngerti. Soalnya saya jarang
dirumah, yang lebih banyak tau tentang masalah-masalah
keluarga kan istri saya, dia yang mengurus anak sama
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rumah si. Tapi istri saya ya meminta pendapat saya, sebelum
memutuskan, kalo saya rasa baik ya saya setuju saja. Anak
saya masih kecil jadi belum bisa diajak buat diskusi.
Walaupun saya sebagai kepala keluarga saya tidak masalah
jika dalam pengambilan keputusan lebih dominan istri saya
daripada saya. Asalkan tidak merendahkan saya sebagai
suami dan kepala keluarga ya saya setuju saja” (Wawancara
dengan Bapak Sigit pada 20 Juli 2023)

Sependapat dengan suaminya, Ibu Nur juga menyatakan lebih

sering dalam mengambil keputusan, beliau yang lebih sering

memutuskan. Karena beliau sebagai ibu rumah tangga yang

mengurus rumah dan anaknya, beliau lebih banyak menghabiskan

waktunya dirumah, jadi beliau yang lebih tau apa yang dibutuhkan di

dalam keluarganya. Dalam wawancaranya, beliau menyatakan:

“memang benar, dalam hal mengambil keputusan lebih
banyak saya yang memutuskan mau bagaimana gitu. Suami
saya kan waktu dirumah lebih sedikit, soalnya dia kerja nyari
nafkah. Ya kalo ada masalah tetap aja saya minta pendapat
suami, tapi seringnya suami ngikut aja, nurut aja sama
keputusan saya. Walaupun begitu saya gak semena-mena
merendahkan suami saya sebagai kepala keluarga. Saya
cuma kan kasian suami saya udah kerja keras cari nafkah,
sampai rumah dipusingkan dengan masalah-masalah rumah
tangga, kan kasian.” (Wawancara dengan informan Ibu Nur
pada 20 Juli 2023)

Dari hasil wawancara dengan keluarga Muslim di Desa

Pajerukan mengenai aspek partisipasi pada keluarga masing-masing

informan, setiap keluarga dalam menerapkan aspek partisipasi yang

berbeda. Pada keluarga Bapak Aris dan Bapak Narso memiliki aspek

partisipasi yang seimbang dan setara, semua anggota keluarga

dilibatkan dalam musyawarah keluarga dan pengambilan keputusan.

Pada keluarga Bapak Samsi, dalam musyawarah dan pengambilan

keputusan lebih banyak dipegang oleh Bapak Samsi selaku kepala

keluarga. Sedangkan pada keluarga Bapak Sigit musyawarah

keluarga dan pengambilan keputusan lebih banyak didominasi oleh

istrinya, walaupun begitu mereka tidak mempermasalahkan itu.
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3. Aspek Kontrol

Aspek kontrol yaitu dalam penerapannya antara suami dan istri

dalam keluarga memiliki kontrol yang setara dalam hal pemanfaatan

sumberdaya keluarga. Suami dan istri bisa mempunyai properti atas

nama keluarga. Untuk mengetahui penerapan aspek kontrol pada

masing -masing keluarga informan, penulis menanyakan dalam

kepemilikan properti dari masing-masing keluarga kepemilikan

properti tersebut atas nama siapa? Apakan suami mendominasi

kontrol atas properti tersebut ataukah imbang antara suami dan istri

memiliki kontrol yang sama dan seimbang dari kepemilikan properti.

Selain itu aspek kontrol yang diterapkan bisa juga dengan dalam

mengatur keuangan pada keluarga masing-masing siapa yang

mengatur dan mengontrol apakah dalam mengatur keuangan rumah

tangga dilakukan secara bersamaan atau hanya dikontrol oleh salah

satu pihak saja. Untuk mengetahui aspek kontrol tersebut, kali ini

peneliti sudah mewawancarai beberapa keluarga Muslim di Desa

Pajerukan. Seperti pada keluarga Bapak Aris, beliau menjelaskan:

“untuk masalah kepemilikan properti di keluarga saya,
rumah dan tanah itu atas nama istri saya. Sedangkan untuk
kendaraan itu motor dua-duanya kepemilikannya atas nama
saya sendiri. Paling hanya itu untuk properti yang kita punya,
kalo sawah kan itu bengkok yang dikasih dari desa karena
saya sebagai kayim disini. Untuk masalah mengatur
keuangan dalam keluarga saya, saya serahkan ke istri saya,
karena dia sebagai ibu rumah tangga yang mengurus
kebutuhan rumah dan anak, yang lebih ngerti soal kebutuhan
rumah tangga jadi saya serahkan ke istri” (Wawancara
dengan informan Bapak Aris pada 29 Maret 2023)

Seperti yang diterangkan oleh Bapak Aris, Ibu Hesti juga

menjelaskan bahwa aspek kontol dalam keluarganya, seperti

kepemilikan properti dan dalam hal mengatur keuangan keluarganya

beliau yang mengatur sebagai ibu rumah tangga. Dalam wawancara,

beliau menjelaskan:
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“kepemilikan properti, kayak tanah dan rumah itu atas nama
saya karena ini kan warisan dari orang tua saya jadi
otomatis kepemilikannya atas nama saya. Kalo untuk
kendaraan, itu kita beli dulu pas awal menikah dan kita
sepakat itu kepemilikannya menjadi atas nama suami saya.
Untuk hal mengatur keuangan rumah tangga, ya memang
saya yang mengatur. Suami yang bekerja mencari nafkah
lalu nanti penghasilannya saya atur untuk
kebutuhan-kebutuhan keluarga. Saya nggak menuntut suami
harus memberi saya uang segini untuk keperluan tuh nggak,
saya ya sedikasihnya suami aja ya. Kalo dirasa kurang ya
minta lagi asalkan jelas itu untuk kebutuhan keluarga bukan
untuk hal-hal yang nggak jelas” (Wawancara dengan
informan Ibu Hesti pada 29 Maret 2023).

Dari pernyataan keluarga Bapak Aris, penerapan aspek kontrol

dalam keluarga beliau untuk hal kepemilikan properti bisa dibilang

setara dan seimbang karena masing-masing antara Pak Aris dan Bu

Hesti mempunya kepemilikan atas properti yang mereka miliki.

Untuk hal mengatur keuangan keluarga Bu Hesti sebagai istri dan

ibu rumah tangga memiliki kontrol yang lebih dominan ketimbang

suaminya. Selain keluarga Bapak Aris, peneliti juga mewawancarai

keluarga Bapak Samsi dalam menjalankan aspek kontrol dalam

keluarganya, beliau menjelaskan :

“kepemilikan properti ini rumah dan tanah atas nama istri
saya, lalu saya punya sawah dan itu kepemilikannya atas
nama saya sendiri, ada juga kendaraan itu ada motor dua
atas nama saya sendiri juga. Dalam urusan mengurus
perekonomian keluargasaya serahkan ke istri, karena
pastinya istri lebih tau apa yang dibutuhkan, lebih pinter
membagi-bagi penghasilan untuk dialokasikan untuk
keperluan apa saja sudah jelas istri yang lebih tau. Makanya
saya serahkan sepenuhnya ke istri” (Wawancara dengan
informan Bapak Samsi pada 29 Maret 2023)

Seperti yang sudah disampaikan oleh suaminya, Bu Tini juga

menjelaskan bahwa kepemilikan properti yang beliau miliki bersama

suaminya seimbang dalam hal kepemilikan nama properti. Untuk

hal mengatur keuangan untuk kebutuhan keluarganya, beliau yang

memegang kendali penuh untuk mengatur keuangan. Karena beliau
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merupakan seorang ibu rumah tangga, yang kesehariannya mengirus

rumah dan kebutuhan rumah tangga yang dibutuhkan. Dalam

wawancara, beliau menjelaskan:

“kepemilikan properti seperti rumah ini ya atas nama saya.
Ini warisan dari orang tua saya jadi otomatis kepemilikan
atas nama saya. Sawah itu saya dan suami yang bareng
bareng menabung buat beli sawah, tapi kalo sawah
kepemiliknnya atas nama suami sesuai kesepakatan bersama.
Kendaraan motor dua-duanya kepemilikannya atas nama
suami. Terus itu, kan anak saya yang pertama tuh setelah
bekerja dia beli motor ya atas nama dia sendiri. Pengelolaan
keungan rumah tangga saya yang pegang, suami tugasnya
bekerja mencari nafkah, tugas saya mengatur keuangan
sesuai dengan kebutuhan yang ada. Kalo sekarang sudah
tinggal berdua sama suami ya pembagiannya tidak terlalu
banyak seperti pas masih ada anak.” (Wawancara dengan
informan Ibu Tini pada 29 Maret 2023)

Dari pernyataan keluarga Pak Samsi, penerapan aspek kontrol

dalam keluarga beliau sudah setara, antara suami dan istri

masing-masing memiliki kontrol atas properti yang dimiliki. Dalam

urusan hal mengatur keuangan keluarga sepenuhnya dikendalikan

oleh istrinya, Ibu Tini. Selain keluarga Bapak Samsi, peneliti juga

mewawancarai keluarga Bapak Narso mengenai aspek kontrol dalam

keluarganya. Beliau menjelaskan:

“properti yang saya sama istri punya ya paling ini rumah
dan tanah, sawah sama kendaraan. Rumah dan tanah ini
atas namanya istri saya karena yang asli orang sini istri saya,
ini dikasih warisan sama orang tua istri saya. Sawah juga
atas nama istri, soalnya kan ini juga beli sawah ke mertua
atau orang tuanya istri jadi diatasnamakan milik istri
walaupun belinya pakai uang bersama. Kalau kendaraan,
motor ini kepemilikannya atas nama saya. Untuk masalah
mengatur keuangan rumah tangga kita bareng-bareng, kan
cari uangnya juga bareng tapi lebih banyak dipegang oleh
istri karena istri yang sering bertugas membeli
kebutuhan-kebutuhan rumah tangga juga untuk mengelola
kebutuhan untuk dagang, untuk kulak gitu biasanya istri
yang ngehandle” (Wawancara dengan informan Bapak Narso
pada 29 Maret 2023)
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Seperti pernyataan dari Pak Narso, kepemilikan properti yang

dimiliki keluarganya lebih banyak atas nama istri. Dalam mengatur

keuangan rumah tangga juga lebih banyak dilakukan oleh istrinya,

Ibu Mami. Seperti pernyataan beliau dalam wawancara:

“karena kan saya yang asli sini, saya juga dikasih warisan
sama orang tua jadi rumah ini sama tanah kepemilikannya
atas nama saya. Sawah juga tadinya milik orang tua saya
lalu dibeli sama saya dan suami, bukan warisan ya. Jadi
sawah juga kepemilikannya atas nama saya, ini hasil
kesepakatan antara saya dan suami. Kepemilikan kendaraan
motor juga atas kesepakatan saya dan suami motor
kepemilikannya atas nama suami. Kalau tugas untuk
mengatur perekonomian rumah tangga, ya pasti sebagian
besar keluarga yang mengatur ekonomi pasti istrinya. Ini
juga saya yang mengatur kebutuhan rumah tangga,
kebutuhan untuk berdagang, kulak saya yang mengatur.
Suami terima beres aja” (Wawancara dengan informan Ibu
Mami pada 29 Maret 2023)

Penerapan aspek kontrol pada keluarga Pak Narso, istri lebih

banyak mengambil alih kontrol dalam keluarganya. Walaupun begitu

tidak ada yang merasa keberatan karena itu sudah atas dasar

kesepakatan bersama antara suami dan istri. Selain keluarga Pak

Narso, peneliti juga mewawancarai keluarga Bapak Sigit mengenai

penerapan aspek kontrol dalam keluarganya. Pak Sigit menjelaskan:

“properti yang keluarga saya miliki ya ini ada rumah, tanah
sama motor. Rumah dan tanah ini atas nama saya, kebetulan
saya dikasih warisan sama orang tua terus bangun rumah.
Motor ini juga dulu beli pas awal menikah kepemilikannya
atas nama saya juga, ini beli pake uang dari penghasilan
saya sama istri, dulu kan istri sempat membantu bekerja
nyari nafkah. Kalau sekarang istri jadi ibu rumah tangga
yang fokus ngurus anak sama rumah gitu. Kalau soal
mengurus perekonomian keluarga ya sudah jelas istri yang
mengatur, kan istri yang tau kebutuhan-kebutuhan rumah
tangga” (Wawancara dengan informan Pak Sigit pada 20 Juli
2023)

Dari pernyataan Pak Sigit, dalam penerapan aspek kontrol di

keluarga beliau, dalam hal kontrol atas kepemilikan properti, Pak
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Sigit lebih dominan dibandingkan dengan istrinya. Kalau untuk

urusan mengatur perekonomian keluarga istri Pak Sigit, Ibu Nur

yang mengatur sepenuhnya. Dalam wawancara, Ibu Nur

menjelaskan:

“kepemilikan properti saya dengan suami, kalau untuk harta
benda kebanyakan atas namanya suami, ya saya tidak
keberatan untuk hal itu. Kan emang tanah dan rumah ini
dapet dari warisan orang tua suami saya jadi otomatis
kepemilikannya atas nama suami. Untuk motor ini kita beli
bareng, uang bersama untuk kepemilikannya juga atas nama
suami. Dalam hal mengatur perekonomian memang saya
yang memegang kendali penuh. Kan saya ibu rumah tangga
lebih tau kebutuhan keluarga dibanding suami saya.
Disamping itu juga kan emang dimana-mana yang mengatur
perekonomian keluarga ya istri. Mau itu istri yang hanya
jadi ibu rumah tangga maupun yang ikut mencari nafkah,
pasti yang mengelola keuangan istri” (Wawancara dengan
informan Ibu Nur pada 20 Juli 2023)

Dari hasil wawancara dengan keluarga Muslim di Desa

Pajerukan mengenai penerapan aspek kontrol dalam keluarga

masing-masing, bisa dilihat pada keluarga Bapak Aris dan keluarga

Bapak Samsi sudah menerapkan aspek kontrol dengan adil dalam hal

kepemilikan properti bersama, tidak hanya suami saja yang memiliki

kontrol atas properti yang dimiliki, tetapi istrinya juga sama

memiliki kontrol atas properti yang dimiliki bersama. Dalam

keluarga pak Narso,yang memiliki kontrol dalam hal kepemilikan

properti lebih banyak yang mengatasnamakan istri beliau, walaupun

begitu, Pak narso tidak merasa keberatan atas hal itu. Selain itu, di

keluarga Bapak Sigit, yang memiliki kontrol dalam hal kepemilikan

properti lebih banyak mengatas namakan beliau tetapi itu juga tidak

mempengaruhi keharmonisan keluarga beliau. Selain aspek kontrol

dalam hal kepemilikan properti, semua keluarga yang peneliti

wawancara semuanya mengaku dalam hal aspek kontrol mengatur

perekonomian keluarga semuanya dihandle oleh para istri.
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4. Aspek Manfaat

Aspek manfaat yaitu dimaknai sebagai segala bentuk aktivitas

keluarga wajib memiliki manfaat yang sepadan bagi seluruh anggota

keluarga. Untuk mengetahui bagaimana aspek manfaat diterapkan

dalam masing-masing keluarga informan, peneliti mengajukan

pertanyaan apakah dalam membuat keputusan atau peraturan dalam

keluarga, manfaat yang dirasakan lebih condong kepada anak

laki-laki atau anak perempuan. Jika dalam membeli fasilitas properti

keluarga apakah semua anggota keluarga merasakan manfaat yang

sama? Untuk mengetahui hal tersebut, peneliti sudah mewawancarai

keluarga Bapak Aris mengenai penerapan aspek manfaat tersebut.

Bapak Aris mengungkapkan:

“sebagai kepala keluarga, dalam membuat peraturan dalam
keluarga saya harus memastikan peraturan tersebut harus
memiliki manfaat untuk setiap anggota keluarga, karena kan
peraturan keluarga dibuat adalah untuk ditaati oleh setiap
anggota keluarga. Apalagi anak saya dua laki-laki semua, ya
kurang lebih dalam membuat peraturan untuk anak ya sama
saja biar tidak ada yang iri. Misal kayak kemaren anak saya
yang pertama minta dibelikan sepeda, ya saya belikan sepesa
yang memang bisa dipakai untuk adiknya juga, jadi adiknya
juga bisa ikut menggunakan sepeda itu dan itu kan berarti
merasakan manfaat yang sama.” (Wawancara dengan
informan Bapak Aris pada 29 Maret 2023)

Dari pernyataan Pak Aris tersebut sudah dijelaskan bahwa dalam

mengambil atau membuat peraturan di dalam keluarganya, beliau

mengusahakan peraturan itu memiliki manfaat yang sama untuk

semua anggota keluarga. Seperti halnya Pak Aris, Bu Hesti sebagai

istri juga setuju akan hal tersebut. Beliau mengungkapkan:

“sebagai ibu, dalam memutuskan apapun saya harus
memikirkan manfaat kedepannya untuk keluarga saya
terutama anak-anak saya.. peraturannya yang dibuat harus
adil, biar tidak ada yang iri satu sama lain” (Wawancara
dengan informan Ibu Hesti pada 29 Maret 2023).
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Pada keluarga Bapak Aris, dapat dilihat bahwa sudah

diterapkannya aspek manfaat dalam mengambil dan membuat

peraturan di dalam keluarganya tersebut. Seperti yang tadi sudah

dikatakan beliau bahwa Pak Aris akan berusaha dalam membuat

peraturan dalam keluarganya, beliau memastikan memberikan

manfaat yang sama untuk seluruh anggota keluarganya supaya tidak

terjadi pertengkaran. Selain keluarga Bapak Aris, peneliti juga

mewawancarai keluarga Bapak Samsi mengenai penerapan aspek

manfaat tersebut. Beliau mengungkapkan:

“di dalam keluarga saya, saya sebagai kepala keluarga
dalam membuat peraturan keluarga ya melihat bagaimana
kondisi anak saya, anak saya kan dua, laki-laki dan
perempuan. Jadi saya harus melihat situasinya. Antara
laki-laki dan perempuan tidak bisa disama ratakan dalam
membuat perarurannya. Kalau anak perempuan kan harus
lebih diperhatikan daripada anak laki-laki dari mulai
peraturan jam malam kan beda tuh. Walaupun dalam
membuat peraturan agak dibedakan, tetapi, peraturan
tersebut kan membawa manfaat baik buat anak-anak. Kan
adil tidak harus sama rata” (Wawancara dengan informan
Bapak Samsi pada 29 Maret 2023)

Dari pernyataan Bapak Samsi tersebut, penerapan aspek manfaat

di dalam keluargnya sudah diterapkan, beliau memikirkan manfaat

yang diperoleh untuk anak anaknya sebelelum membuat peraturan,

walaupun antara anak laki-laki dan perempuan dibuat berbeda.

Menurut istrinya, Ibu Tini juga menyampaikan hal tersebut, beliau

mengungkapkan :

“antara anak laki-laki dan perempuan, dalam mendidik kan
beda ya gabisa disamain. Dalam membuat peraturan atau
keputusan juga, agak dibedakan untuk anak perempuan.
Walaupun berbeda, tetapi sama-sama membawa manfaat
yang baik untuk anak-anak.” (Wawancara dengan informan
Bu Tini pada 29 Maret 2023)

Pernyataan dari keluarga Bapak Samsi penerapan aspek manfaat

lebih condong ke anak perempuannya, karena menurut mereka dalam

mendidik anak laki-laki dan perempuan tidak bisa disamakan. Dalam
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membuat peraturanpun juga berbeda. Anak perempuannya lebih

banyak dibatasi aktivitasnya daripada yang anak laki-laki. Walaupun

begitu, mereka mempunyai tujuan yang baik yaitu agar anak

perempuannya terjaga dan terlindungi. Selain dari keluarga Bapak

Samsi, peneliti juga mewawancarai keluarga Bapak Narso dalam

menerapkan aspek manfaat dalam keluarganya. Beliau

mengungkapkan:

“kalau membuat peraturan keluarga ya memang harus yang
memberikan manfaat untuk setiap keluarga, suapaya kan
keluarganya tertata, harmonis. Dalam menerapkan
peraturan untuk anak laki-laki dengan perempuan ya emang
agak beda, tapi manfaatmnya tetap sama-sama untuk
kebaikan. Kalo untuk anak laki-laki biasanya semakin
banyak diatur atur malah semakin bandel. Jadi kalo untuk
anak laki-laki peraturannya sewajarnya saja yang tidak
terlalu mengekang tetapi tetap harus tegas. Kalau untuk
anak perempuan lebih banyak aturan ya, tapi itu tujuannya
untuk kebaikan dia biar tidak terjerumus ke dalam pergaulan
yang salah.” (Wawancara dengan informan Bapak Narso
pada 29 Maret 2023)

Sependapat dengan Pak Narso, Ibu mami selaku istri juga setuju,

dalam membuat peraturan keluarga terutama untuk anaknya tidak

bisa disamaratakan. Karena antara anak laki-laki dengan anak

perempuan cara mendidiknya berbeda. Dalam wawancara, beliau

menjelaskan:

“mendidik anak perempuan dengan anak laki-laki tuh nggak
sama. Anak saya yang perempuan dikasih peraturan ya nurut.
Beda dengan anak saya yang laki-laki kalau banyak
diatur-atur dia membangkang. Jadi untuk mengatur anak
antara anak laki-laki dengan anak perempuan berbeda.
Tetapi tujuan dan manfaatnya sama yaitu untuk kebaikan”
(Wawancara dengan informan Ibu Mami pada 29 Maret
2023)

Penerapan aspek manfaat pada keluarga Bapak Narso lebih

condong kepada anak perempuannya ketimbang anaknya yang

laki-laki. Walaupun berbeda tetapi tetap mengarah kepada hal

kebaikan dan bermanfaat untuk anak-anaknya. Selain pada keluarga
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Bapak Narso, peneliti juga mewawancarai keluarga Bapak Sigit

mengenai aspek manfaat yang diterapkan dalam keluarganya. Beliau

menjelaskan:

“dalam keluarga saya kan dalam membuat keputusan dan
membuat peraturan keluarga kendalinya lebih banyak
dipegang oleh istri saya, tentu saja dengan persetujuan saya
ya. Ya jika saya rasa keputusan atau peraturan tersebut tidak
merugikan siapapun ya saya setuju. Seluruh anggota
keluarga harus merasakan manfaat yang setara dari
keputusan tersebut.” (Wawancara dengan informan Bapak
Sigit pada 20 Juli 2023)

Senada dengan pernyataan suaminya, Bu Nur juga

mengungkapkan dalam hal mengatur, membuat peraturan di dalam

keluarga mereka lebih banyak beliau yang menentukan. Dalam

wawancara beliau menjelaskan:

“suami saya kan memberikan kebebasan untuk saya untuk
mengatur keluarga, membuat putusan untuk kepentingan
keluarga. Dalam menentukan keputusan tersebut ya saya
memikirkan bagaimana nantinya dampak dan manfaat untuk
setiap anggota keluarga saya. Apalagi untuk urusan anak ya
harus bermanfaat untuk anak ya soalnya kan prioritas”
(Wawancara dengan informan Ibu Nur pada 20 Juli 2023)

Penerapan aspek manfaat pada masing-masing keluarga diatas

setiap keluarga dalam menentukan pendapat dan peraturan dalam

keluarga harus memiliki manfaat untuk setiap anggota keluarga.
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B. Bentuk Kesetaraan Gender dalam Perspektif Masyarakat Kristen

Bentuk keadilan dan kesetaraan gender bisa dilihat dari beberapa aspek.

Seperti yang sudah dijelaskan sebelumnya, kali ini penulis akan membahas

mengenai bentuk kesetaraan gender dalam perspektif masyarakat kristen di

Desa Pajerukan dengan menganalisis beberapa aspek. Jika semua aspek

terpenuhi dan tidak ada ketimpangan, maka dalam keluarga tersebut kesetraan

gender sudah diterapkan dengan baik, aspek-aspek tersebut adalah :

1. Aspek Akses

Aspek akses yaitu kemampuan dalam mendayagunakan

sumberdaya untuk seutuhnya berperan aktif dan produktif (secara

ekonomi, sosial dan politik) dalam keluarga dan mendapatkan

keleluasaan akses yang sama antar anggota keluarga. Aspek askes

disini dapat menjadi tolak ukur seberapa adil penerapan kesetaraan

gender dalam keluarga masing-masing informan dalam keluarga

yang beragama Kristen di Desa Pajerukan. Apakah dalam

memberikan akses atau kesempatan yang sama dalam hal pendidikan

antara anak laki-laki dan perempuan di dalam masing-masing

keluarga informan. Menurut perspektif dari keluarga Bapak Anton,

beliau mengungkapkan :

“akses pendidikan untuk anak-anak ya pasti sama, untuk

anak saya beri kesempatan yang sama. Mau minta sekolah

tinggi ya pasti saya dukung sekali, tapi kan itu balik lagi ke

anaknya, mau apa nggak melanjutkan pendidikan ke jenjang

yang lebih tinggi, gabisa dipaksakan kan. Kalau kita paksa

anak terus nanti gamau melanjutkan lagi pendidikannya kan

nanti eman-eman. Anak saya itu kan gamau ngelanjutin

kuliah. Lulus SMA maunya langsung kerja, saya ya

mendukung aja keputusan anak” (Wawancara dengan

informan Bapak Anton pada 01 April 2023)
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Senada dengan suaminya, Ibu Yani yang merupakan Istri dari

Pak Anton yang kesehariannya sebagai ibu rumah tangga dan lebih

banyak menghabiskan waktunya untuk mengurus rumah dan

anak-anaknya juga setuju bahwa akses dalam pendidikan untuk

anaknya tidak membatasi anak dalam hal pendidikan. Seperti pada

wawancara beliau menyatakan :

“dalam memberikan akses pendidikan ke anak ya saya tidak
membatasi dan tidak melarang-larang. Jika anak ada
kemauan ya pasti saya dan suami akan sangat mendukung.
Tetapi balik lagi ke anknya mau apa nggak, gitu”
(Wawancara dengan informan Ibu Yani pada 01 April 2023).

Dari pernyataan keluarga Bapak Anton, dalam memberikan

akses kepada anaknya setara, mereka membebaskan pilihannya

kepada anaknya dalam menentukan pendidikan. Walaupun Pak

Anton dan Bu Yani merupakan lulusan sarjana, tetapi mereka tidak

memaksakan anaknya untu seperti mereka juga. Mereka tidak

memaksakan anaknya, walaupun anaknya hanya lulusan SMA beliau

tidak memaksakan anaknya untuk berpendidikan tinggi. Selain

keluarga Bapak Anton, peneliti juga mewawancarai keluarga Bapak

Yakub dalam menerapkan aspek akses dalam pendidikan anaknya.

Seperti dalam wawancara beliau menyatakan :

“saya sebagai kepala keluarga dalam memberikan akses
pendidikan kepada anak saya, ya saya tidak membatasinya
mba. Latar belakang pendidikan saya dan istri saya kan
sarjana, jadi saya mengarahkan anak saya untuk
berpendidikan tinggi, dan puji tuhan anak saya mau dan
sekarang sedang kuliah” (wawancara dengan informan
bapak Yakub pada 12 Mei 2023).

Senada dengan suaminya, bu Dwi menyatakan beliau juga tidak

membatasi dalam akses pendidikan untuk anaknya. Tetapi beliau

mengusahakan agar anaknya memiliki pendidikan yang tinggi

walaupun anaknya seorang perempuan. Seperti dalam wawancara

beliau mengatakan :
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“akses pendidikan untuk saya, saya mengusahakan agar
anak saya berpendidikan tinggi. Walaupun anak saya
perempuan yaa, kan jaman sekarang perempuan juga perlu
berpendidikan tinggi. Jadi saya merekomendasikan anak
saya untuk sekolah tinggi tinggi, untungnya anak saya mau”
(wawancara dengan informan ibu Dwi pada 12 Mei 2023)

Dari pernyataan keluarga bapak Yakub, aspek akses sudah

diterapkan kepada anaknya, tidak memandang jenis kelamin.

Walaupun anak beliau adalah seorang perempuan tetapi beliau

sangat mendukung anaknya untuk berpendidikan tinggi. Pada

keluarga Bapak Anton juga sebenarnya sangat mendukung anaknya

dalam berpendidikan tinggi. Tetapi, sayangnya sanak beliau yang

tidak ingin melanjutkan sekolahnya ke jenjang yang lebih tinggi.

2. Aspek Partisipasi

Aspek Partisispasi yaitu di dalam keluarga, suami dan istri

berperan yang setara dalam aktivitas pengambilan keputusan untuk

memanfaatkan sumberdaya keluarga secara demokratis bahkan jika

diperlukan dengan mengikut sertakan anak-anak baik perempuan

maupun laki-laki. Untuk mengetahui aspek partisipasi dalam

keluarga, peneliti mewawancarai informan mengenai hal dalam

pengambilan keputusan di dalam keluarga, suara siapa yang paling

didengar dan dalam musyawarah keluarga tersebut, siapa saja yang

dilibatkan? Perspektif dari Keluarga Bapak Anton dalam

menerapkan aspek partisipasi, beliau menyatakan :

“partisipasi dalam keluarga saya, saya melibatkan seluruh
anggota keluarga saya dalam mengambil keputusan dan
musyawarah keluarga. Saat mengambil keputusan yang
melibatkan keluarga, saya meminta pendapat istri saya juga.
Walaupun dalam mengambil keputusan, biasanya istri
menyerahkan sepenuhnya kepada saya” (Wawancara dengan
informan Bapak Anton pada 01 April 2023)

Sependapat dengan Bapak Anton, Ibu Yani selaku istri selalu

diajak berdiskusi mengenai masalah-masalah yang ada di dalam

rumah tangganya. Dalam wawancara, beliau menjelaskan:
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“setiap ada masalah, suami minta pendapat saya bagaimana
baiknya gitu. Kan emang prinsip rumah tangga itu saling
berbagi, mengasihi. Walau ya seringkali saya manut aja
apapun keputusan suami. Selama itu tidak memberikan
dampak yang buruk untuk keluarga dan melanggar ajaran
agama” (Wawancara dengan informan Ibu Yani pada 01
April 2023)

Dari keluarga Bapak Anton, penerapan aspek partisipasi dalam

keluarga sudah setara karena antara suami dan istri memiliki

keterlibatan yang sama dalam pengambilan keputusan dan

musyawarah dalam keluarga. Selain keluarga Bapak Anton, peneliti

juga mewawancarai keluarga Bapak Yakub mengenai aspek

partisipasi dalam keluarganya. Dalam wawancara beliau

menjelaskan:

"sebagai suami, saya menganggap istri saya sebagai teman,
patrner hidup. Jadi ya dalam mengambil keputusan istri
harus dilibatkan, bagaimana pandapat istri mengenai
keputusan yang akan diambil gitu. Kita juga sebagai orang
tua membebaskan anak untuk berpendapat, menentukan
pilihannya sendiri. Selama itu berdampak baik pasti akan
kami dukung" ( Wawancara dengan informan Bapak Yakub
pada 12 Mei 2023)

Sependapat dengan suaminya, Ibu Dwi dalam wawancara juga

menjelaskan :

"namanya rumah tangga ya kalo mengambil keputusan harus
dari kesepakatan bersama, saya dan suami. Kalau apa-apa
dibicarakan bareng kaneminimalisir konflik ya, jadi itu
keterlibatan antara suami dan istri harus seimbang"
(Wawancara dengan informan Bu Dwi pada 12 Mei 2023)

Dari hasil wawancara keluarga Bapak Anton dan Bapak Yakub

bisa dilihat masing-masing keluarga sudah menerapkan aspek

partisipasi dalam keluarganya. Keterlibatan antara suami dan istri

dalam musyawarah dan pengambilan keputusan sudah seimbang.
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3. Aspek Kontrol

Aspek kontrol yaitu dalam penerapannya antara suami dan istri

dalam keluarga memiliki kontrol yang setara dalam hal pemanfaatan

sumberdaya keluarga. Suami dan istri bisa mempunyai properti atas

nama keluarga. Untuk mengetahui penerapan aspek kontrol pada

masing -masing keluarga informan, penulis menanyakan dalam

kepemilikan properti dari masing-masing keluarga kepemilikan

properti tersebut atas nama siapa? Apakan suami mendominasi

kontrol atas properti tersebut ataukah imbang antara suami dan istri

memiliki kontrol yang sama dan seimbang dari kepemilikan properti.

Selain itu aspek kontrol yang diterapkan bisa juga dengan dalam

mengatur keuangan pada keluarga masing-masing siapa yang

mengatur dan mengontrol apakah dalam mengatur keuangan rumah

tangga dilakukan secara bersamaan atau hanya dikontrol oleh salah

satu pihak saja. Untuk mengetahui aspek kontrol tersebut, kali ini

peneliti sudah mewawancarai beberapa keluarga Kristen di Desa

Pajerukan. Seperti pada keluarga Bapak Anton, beliau menjelaskan:

"kepemilikan properti antara saya dan istri, ini rumah dan
tanah atas nama saya, kendaraan juga atas nama saya.
kebanyakan properti yang kita miliki itu atas nama saya, itu
dari keputusan bersama antara saya dan istri. Kalau untuk
urusan perekonomian keluarga itu sepenuhnya istri saya
yang mengatur sebagai ibu rumah tangga yang paling ngerti
kebutuhan keluarga" (Wawancara dengan informan Bapak
Anton pada 01 April 2023)

Sepakat dengan apa yang suaminya sampaikan, Ibu Yani dalam

wawancara menjelaskan :

"semua ibu-ibu pasti memegang penuh kendali untuk
mengatir perekonomian dalam keluarga masing-masing.
Dalam hal kepemilikan properti antara saya dan suami itu
kebanyakan atas nama suami, itu udah kesepakatan kita
bareng" (Wawancara dengan informan Ibu Yani pada 01
April 2023)
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Selain pada keluarga Bapak Anton, peneliti juga mewawancarai

keluarga Bapak Yakub mengenai aspek kontrol yang diterapkan

dalam keluarganya. Dalam wawancara beliau menyatakan :

"peroperti yang saya dan istri miliki itu seimbang lah ada
yang atas nama saya, ada yang atas nama istri kan kita
belinya bareng-bareng dari penghasilan kita juga. Untuk
masalah perekonomian keluarga sudah pasti lah yang
mengatur istri" (Wawancara dengan informan Bapak Yakub
pada 12 Mei 2023)

Seperti yang dinyatakan oleh Pak Yakub, kepemilikan properti

pada keluarga beliau dibagi dengan adil dengan istrinya. Dalam

wawancara, Bu Dwi juga menyatakan:

"kepemilikan harta di keluarga saya, antara saya dan suami
sama-sama memiliki properti yang diatasnamakan kita. Saya
dan suami bareng mencari nafkah, untuk membeli properti
kan hasil jerih payah bareng juga. Kalau untuk mengatur
keuangan atau perekonomian keluarga itu saya yang
mengaturnya" (Wawancara dengan informan Ibu Dwi pada
12 Mei 2023)

Penerapan aspek kontrol dari hasil wawancara dengan keluarga

Bapak Anton dan Bapak Yakub, pada keluarga Bapak Anton

kepemilikan properti antara beliau dan istrinya sebagian besar

properti atas nama Pak Anton. Sedangkan pada keluarga Bapak

Yakub, kepemilikan properti antara beliau dan istrinya seimbang.

Sebagian properti atas nama Bapak Yakub dan sbagiannya lagi atas

nama Ibu Dwi. Sedangkan untuk permasalahan mengatur

perekonomian keluarga, kedua keluarga tersebut sama sama

menyatakan bahwa perekonomian keluarga sepenuhnya diatur oleh

istri masing-masing.

4. Aspek Manfaat

Aspek manfaat yaitu dimaknai sebagai segala bentuk aktivitas

keluarga wajib memiliki manfaat yang sepadan bagi seluruh anggota

keluarga. Untuk mengetahui bagaimana aspek manfaat diterapkan

dalam masing-masing keluarga informan, peneliti mengajukan
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pertanyaan apakah dalam membuat keputusan atau peraturan dalam

keluarga, manfaat yang dirasakan lebih condong kepada anak

laki-laki atau anak perempuan. Jika dalam membeli fasilitas properti

keluarga apakah semua anggota keluarga merasakan manfaat yang

sama? Untuk mengetahui hal tersebut, peneliti sudah mewawancarai

keluarga Bapak Anton dan keluarga Bapak Yakub mengenai

penerapan aspek manfaat tersebut. Bapak Anton mengungkapkan:

"sebagai kepala keluarga, tentu saja saya dalam membuat
peraturan dan dalam pengambilan keputusan itu
dipertimbangkan supaya dapat menjadi manfaat untuk
seluruh anggota keluarga. Supaya semua anggota
merasakan manfaatnya, sebelum memutuskan peraturan
diperlukan musyawarah untuk mendapat persetujuan dari
seluruh anggota keluarga" (Wawancara dengan informan
Bapak Anton pada 01 April 2023)

Sepakat dengan suaminya, Bu Yani juga mengungkapkan dalam

mendiskusikan peraturan yang akan dibuat dengan suaminya, mereka

mengusahakan supaya dapat menjadi menfaat untuk seluruh anggota

keluarga. Sepeti dalam wawancara beliau mengatakan :

“pastinya saya dan suami mempertimbangkan manfaat untuk
seluruh anggota keluarga. Terutama untuk anak saya pasti
saya prioritaskan dan memberikan yang terbaik.”
(Wawancara dengan informan Bu Yani pada 01 April 2023)

Dari pernyataan bapak Anton dan Ibu Yani, keluarga mereka

dalam menerapkan aspek manfaat sudah diterapkan dengan baik,

karena dalam mengambil keputusan mereka mempertimbangkan

manfaat yang dirasakan oleh setiap anggota keluarga. Selain

keluarga Bapak Anton, peneliti juga mewawancarai keluarga Bapak

Yakub mengenai penerapan aspek manfaat dalam keluarganya.

Dalam wawancara beliau menyatakan:

“saya sebagai kepala keluarga sudah pasti harus
memastikan seluruh anggora keluarga saya merasakan
manfaat dari keputusan dan peraturan yang saya buat dalam
keluarga. Buat apa peraturan dibuat kalau hanya untuk
memberikan manfaat hanya untuk perorangan saja, yang
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pasti ya harus merata manfaatnya.” (Wawancara dengan
informan Bapak Yakub pada 12 Mei 2023)

Sependapat dengan suaminya, aspek manfaat menurut beliau

harus diterapkan, supaya dapat terbentuk keluarga yang adil. Bu Dwi

dalam wawancara juga menyatakan:

“dalam membuat aturan dan keputusan dalam keluarga ya
harus adil, tidak boleh ada yang merasa tertindas atas
keputusan tersebut. Manfaatnya harus merata untuk setiap
anggota keluarga, terutama untuk anak ya, setiap orang tua
pasti mengusahakan yang terbaik untuk anaknya”
(Wawancara dengan informan Ibu Dwi pada 12 Mei 2023)

Penerapan aspek manfaat dalam keluarga Bapak Anton dan

Bapak Yakub, dari hasil wawancara diatas antara keluarga Bapak

Anton dan Bapak yakub sama-sama mempertimbangkan manfaat

untuk setiap anggota keluarganya. Sehingga setiap anggorta keluarga

dapat merasakan manfaat yang sama.
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BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang penulis uraikan sebelumnya tentang

kesetaraan gender dalam perspektif masyarakat Islam-Kristen di Desa

Pajerukan Kecamatan Kalibagor Kabupaten Banyumas, maka dapat

disimpulkan sebagai berikut. Untuk mengukur sebuah keluarga dalam

penerapan keretaraan gender. Sebuah keluarga dapat dikatakan setara jika

sudan menerapkan 4 aspek kesetaraan gender:

1. Aspek Akses

Aspek Akses pada keluarga Muslim Bapak Aris, Bapak

Samsi, Bapak Narso dan Bapak Sigit penerapan akses sudah

setara karena mereka sudah memberikan akses yang sama dalam

hal pendidikan untuk anak-anaknya.

Sedangkan dalam keluarga Kristen, keluarga Bapak Anton

dan Bapak Yakub, aspek akses dalam memberikan akses

pendidikan untuk anak-anaknya keluarga mereka sudah

diterapkan dengan setara.

2. Aspek Partisipasi

Aspek partisipasi pada keluarga muslim, pada keluarga

Bapak Aris dan Bapak Narso memiliki aspek partisipasi yang

seimbang dan setara, semua anggota keluarga dilibatkan dalam

musyawarah keluarga dan pengambilan keputusan. Pada

keluarga Bapak Samsi, dalam musyawarah dan pengambilan

keputusan lebih banyak dipegang oleh Bapak Samsi selaku

kepala keluarga. Sedangkan pada keluarga Bapak Sigit

musyawarah keluarga dan pengambilan keputusan lebih banyak
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didominasi oleh istrinya, walaupun begitu mereka tidak

mempermasalahkan itu.

Sedangkan dalam keluarga Kristen, keluarga Bapak Anton

dan Bapak Yakub dalam penerapan aspek partisipasi, sudah

setara, keterlibatan antara suami dan istri sudah setara.

3. Aspek Kontrol

Aspek kontrol ada keluarga Bapak Aris dan keluarga Bapak

Samsi sudah menerapkan aspek kontrol dengan adil dalam hal

kepemilikan properti bersama, tidak hanya suami saja yang

memiliki kontrol atas properti yang dimiliki, tetapi istrinya juga

sama memiliki kontrol atas properti yang dimiliki bersama.

Dalam keluarga pak Narso,yang memiliki kontrol dalam hal

kepemilikan properti lebih banyak yang mengatasnamakan istri

beliau. Selain itu, di keluarga Bapak Sigit, yang memiliki

kontrol dalam hal kepemilikan properti lebih banyak mengatas

namakan Bapak Sigit.

Penerapan aspek kontrol pada keluarga Kristen Bapak

Anton kepemilikian properti sebagian besar atas nama Pak

Anton. Pada keluarga Pak Yakub, kepemilikan properti dibagi

sama rata. Selain aspek kontrol dalam hal kepemilikan properti,

semua keluarga yang peneliti wawancara semuanya mengaku

dalam hal aspek kontrol mengatur perekonomian keluarga

semuanya dihandle oleh para istri.

4. Aspek Manfaat

Penerapan aspek manfaat pada masing-masing keluarga

muslim dan kristen sudah diterapkan dengan setara, seluruh

keluarga dalam membuat keputusan dan membuat peraturan

mempertimbangkan manfaat untuk setiap anggota keluarganya.
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B. Saran

Dengan adanya penelitian ini diharapkan sosialisasi tentang

kesetaraan gender dapat dijalankan agar masyarakat mengerti tentang

adanya kesetaraan gender dalam keluarga. Keluarga yang terdiri dari

anak, suami dan istri merupakan suatu kelompok kecil yang diharapkan

dapat menjadi sarana pembelajaran menjalankan konsep kesetaraan

gender agar tidak terjadi kekerasan atau diskriminasi oleh salah satu

anggota keluarga, agar menjadi pasangan yang harmonis harus saling

membantu dan memahami agar menjadi keluarga yang menyenangkan,

adil, tenteram dan damai. Dalam pekerjaan, suami dan istri harus

memiliki tanggung jawab bersama yaitu tanggung jawab peran

domestik dan peran publik serta lebih memfokuskan pada

pengembangan anak-anak mereka. Saling membantu dalam pekerjaan

rumah dan dalam merawat anak-anak mereka. karena akan sangat baik

perkembangan anak-anakuntuk masa depan.
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LAMPIRAN-LAMPIRAN

Lampiran 1 : Pedoman Wawancara

“Kesetaraan Gender dalam Perspektif Masyarakat Islam-Kristen di Desa

Pajerukan Kecamatan Kalibagor Kabupaten Banyumas”

Indikator Dimensi Item

Aspek

kesetaraan

gender

Aspek Akses

1. Apakah dalam keluarga bapak/ibu

memberikan manfaat atau akses yang

sama dalam hal pendidikan antara anak

laki-laki dan perempuan?

Aspek Partisipasi

1. Bagaimana dalam pengambilan

keputusan atau musyawarah pada

keluarga bapak/ibu, suara siapa yang

lebih didengar?

2. Dalam musyawarah dalam keluarga

bapak/ibu, siapa saja yang dilibatkan?

Aspek Kontrol

1. Dari properti yang keluarga bapak/ibu

miliki, sebagian besar atas nama siapa?

2. Dalam mengatur perekonomian

keluarga bapak/ibu, siapa yang

memegang kontrol tersebut?

Aspek Manfaat

1. Apakah dalam membuat keputusan

atau peraturan di dalam keluarga

bapak/ibu, manfaat yang dirasakan lebih

kepada anak laki-laki atau perempuan?

2. Apakah semua anggota keluarga

merasakan manfaat yang sama atas

keputusan atau peraturan tersebut?
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Wawancara dengan keluarga Bapak Aris dan Ibu Hesti

Wawancara dengan keluarga Bapak Samsi dan Ibu Tini
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Wawancara dengan keluarga Bapak Narso dan Ibu Mami

Wawancara dengan keluarga Bapak Anton dan Ibu Yani
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